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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAHASISWA 

BERWIRAUSAHA  

DALAM UPAYA MEMPEROLEH PENGHASILAN TAMBAHAN  

 

Oleh : 

INDAH RAHMALIA 

Memiliki pengalaman bisnis sangat diperlukan bagi mahasiswa, namun 

pada kenyataannya mayoritas lulusan sarjana hanya paham pada teorinya saja. 

Oleh karena itu,  mahasiswa harus berlatih dalam membuat lapangan pekerjaan 

yang signifikan agardapat memberikan sumbangsihdalamperkembangan ekonomi. 

Mahasiswa khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam harus memiliki bekal 

dan pengalaman secara matang untuk mencoba memulai usaha yang akan mereka 

bangun dan diharapkan bisa membuka lapangan pekerjaan untuk lingkungan 

sekitar mereka. Peguruan tinggi harus mampu memberikan pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa, agar mahasiswa siap dalam memasuki dunia 

wirausaha. Ketertarikan para mahasiswa untuk berwirausaha pasti disebabkan 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhi mereka, dari penelitian-penelitian 

sebelumnya ada beberapa faktor yaitu faktor yang dimaksud di atas bermacam-

macam seperti faktor kepribadian, lingkungan, pendidikan lapangan kerja, 

ekonomi dan peluang. 

Penelitian ini memakai jenis penelitian lapanganiii(field research) berupa 

peneliatian kualitatif, sifatiiipenelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif. 

Sumber data yang diperoleh berupa sumber data primer dan sekunder serta teknik 

yang digunakan adalah Snowball Sampling. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan wawancara serta dokumentasi. 

Didalam penelitian ini ada 6 faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa 

dalammemilih berwirausaha. Faktor tersebut yaitu kepribadian, 

sosiological/lingkungan, pendidikan, lapangan kerja, ekonomi dan peluang. Dari 

keenam faktor yang ditemukan, ada tiga faktor yang sangat  mempengaruhi 

mahasiswa dalamm berwirausaha yaitu faktor kepribadian, faktor ekonomi dan 

faktor peluang. 
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MOTTO 

  ۗ رُوْامَاباِنَْ فُسِهِمْْ رُمَابقَِوْمٍحَتّّٰىيُ غيَ ِّ هَلََيُ غيَ ِّ  …اِنَّاللّّٰ
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

(Ar-Ra’d : 11) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk 

baru, menentukan cara berpikir baru, menentukan cara produksi baru, 

memasarkan serta mengatur permodalan operasinya. Pada hakikatnya, 

kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif  yang dijadikan dasar, 

kiat dan sumber daya untuk menciptakan peluang agar meraih sukses dalam 

berusaha.
1
Pengembangan wirausaha merupakan tuntutan bagi setiap wilayah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Pentingnya berwirausaha 

merupakan suatu pilihan yang tepat dan logis, karena selain peluang yang 

besar untuk berhasil, hal ini juga sesuai dengan program pemerintah. Usaha 

mikro kecil dan menengah telah teruji ketahanannya dalam menghadapi suatu 

krisis ekonomi dan menjadi bukti begitu potensialnya sebagai pondasi 

perekonomian nasional.
2
 Pengembangan wirausaha secara eksponansial 

dibutuhkan strategi yang tepat. 

Memiliki pengalaman bisnis sangat diperlukan bagi mahasiswa, 

namun pada kenyataannya mayoritas lulusan sarjana hanya paham pada 

teorinya saja. Oleh karena itu,  mahasiswa harus berlatih dalam membuat 

                                                             
1
Wayan, Sapta, dan Oka W, “Pengaruh Pemberian Mata Kuliah Kewirausahaan  dan 

Pelathan Wirausaha Terhadap Miinat Wirausaha Ekonomi Kreatif  Pada Mahasiswa UNMAS 

Denpasar,” Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia 1, no. 1 (2018), 171. 
2
Koranti Komsi, “Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Miat 

Berwwirausaha,” Jurnal Proceedng PESAT ( Psikoloo, Ekonomi, Sastra, Asitetur & Teknik Sipil) 

3, no. 1 (2013), 57. 
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lapangan pekerjaan yang signifikan agar dapat memberikan sumbangsih 

dalam perkembangan ekonomi. Para mahasiswa perlu mendapatkan pelatihan 

kewirausahaan. Kemudian  pelatihan tersebut dapat menumbuhkan jiwa 

wirausahawan pada mahasiswa yang nantinya akan dipraktikkan di dunia 

nyata. 

Pengembangan kewirausahaan yang ada di perguruan tinggi 

diharapkan dapat menunjang kreatifitasan mahasiswa. Perguruan tinggi perlu 

memberikan solusi masalah ketika mahasiswa memulai kegiatan wirausaha 

yang dialami oleh mahasiswa, yang biasanya disebabkan oleh kurangnya 

ruang tempat penyaluran produk dan waktu yang tepat dalam melaksanakan 

wirausaha. Untuk mengembangkan pengetahuan kewirausahaan pada 

mahasiswa perlu bekal pendidikan kewirausahaan, maka sangat penting bagi 

perguruan tinggi dalam merumuskan mata kuliah yang berfokus pada 

pengembangan kewirausahaan. Memulai suatu bisnis dari seseorang yang 

tidak dibekali pengalaman serta teori yang didapatakan tentang dunia 

kewirausahaan jelas akan berbeda, mahasiswa akan mempelajari  rancangan 

produk, target pasar, pemasaran, promosi dan lainnya. 

 Mahasiswa khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam harus 

memiliki bekal dan pengalaman secara matang untuk mencoba memulai 

usaha yang akan mereka bangun dan diharapkan bisa membuka lapangan 

pekerjaan untuk lingkungan sekitar mereka. Peguruan tinggi harus mampu 

memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, agar 

mahasiswa siap dalam memasuki dunia wirausaha. Banyak mahasiswa 
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perantauan yang memiliki usaha, Mahasiswa tersebut sebanyak 27 0rang 

dengan jenis usaha yang bermacam-macam, seperti : hadiah wisuda (buket 

bunga, hampers, vektor wajah, frame foto dll), jasa menjahit, makanan, 

fotografer, kerajinan kayu, make-up. Pendapatan yang  mereka peroleh tidak 

menentu tergantung moment yang mereka manfaatkan. Saat ada moment 

wiisuda ataupun sidang pendapatan mereka cukup besar akan tetapi selama 

pandemi covid pendapatan mereka menurun.  

Ketertarikan para mahasiswa untuk berwirausaha pasti disebabkan 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhi mereka. Faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa untuk berwirausaha terdapat faktor internal yaitu fakor yang  

muncul dari dalam dirinya sendiri seperti rasa suka terhadap dunia usaha,hobi 

yang dijadikan usaha dan yang lainnya dan faktor eksternal yaitu faktor yang 

muncul dari luar seperti faktor lingkungan, pendidikan, lapangan kerja, 

ekonomi serta peluang. Dalam penelitian sebelumnya faktor yang dapat 

mempengaruhi yaitu: faktor kepribadian (kemampuan diri, kebutuhan prestasi 

dan pengambilan resiko); Faktor lingkungan (akses modal, informasi jejaring 

sosial, faktor budaya); Faktor demografi (jenis kelamin, umur, riwayat 

pendidikan dan pekerjaan orang tua serta pengalaman).
3
 Para mahasiswa yang 

memiliki ketertarikan dengan dunia wirausaha memanfaatkan peluang yang 

ada disekitar mereka seperti dalam acara wisuda untuk mengaplikasikan 

kreatifitas mereka dengan memanfaatkan media sosial guna mempromosikan 

secara online serta offline. 

                                                             
3
Made Wirananda Adi Kusuma dan I Gede Ketut Warmika, “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa S1 FEB UNUD,” Jurnal Manajeme Unud 

5, no. 1 (2016), 35. 
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Acara wisuda menjadi agenda rutin setiap tahunnya yang diadakan 

oleh perguruan tinggi. Acara wisuda diadakan sebagai bentuk pelepasan 

untuk para mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan mereka dan 

pemberian gelar yang sudah didapatkan. Acara tersebut dihadiri oleh banyak 

orang termasuk orang tua mahasiswa, kerabat dan teman-teman untuk 

mengucapkan selamat. Banyaknya orang yang datang dalam acara wisuda 

tersebut bisa menjadi ladang bisnis dan dimanfaatkan bagi para pedagang 

untuk meraup keuntungan. 

Sudah tidak asing bagi kita melihat banyaknya pedagang yang 

memanfaatkan acara tersebut, barang yang mereka jualpun sangat bervariasi 

seperti makanan, minuman, mainan serta hadiah wisuda seperti: sketsa foto, 

boneka, buket bunga, dan lain-lain. Diantara pedagang tersebut terdapat 

mahasiswa. Ilmu yang mereka dapat di bangku kuliah mengenai 

wirausahaditerapkan secara langsung dengan memanfaatkan acarawisuda 

tersebut. Dengan kreatifitas dan apa yang mereka pelajari dari youtube 

ataupun media sosial yang lainnya tentang produk yang mereka jual sudah 

cukup menjadi bekal untuk mencoba memulai bisnis.  

Dalam memulai bisnis mahasiswa harus mempunyai dorongan yang 

cukup kuat dan menjadikan hal tersebut sebagai minat berwirausaha yang ada 

dalam dirinya. Munculnya minat yang ada dalam diri mahasiswa, maka dapat 

menimbulkan motivasi untuk melakukansuatu aktivitas sesuai dengan tujuan.
4
 

Melakukan praktik bisnis secara langsung di lapangan, membuat  mahasiswa 

                                                             
4
Alif Nur Rahmadi dan Budi Heryanto, “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Kadiri,” Jurnal Ekonomi Universitas Kadiri 1, no. 2 (2016). 
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dapat belajar  untuk menentukan waktu yang efektif dalam  memasarkan 

suatu produk. 

Banyak mahasiswa rantau yang mengemban  pendidikan  perguruan 

tinggi  di seluruh Indonesia. Mereka berasal dari berbagai daerah dan latar 

belakang  yang berbeda- beda, salah satunya pada perguruan tinggi Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.  Setelah melakukan survey, mahasiswa 

yang berdagang saat acara wisuda kebanyakan mahasiswa yang berasal dari 

luar daerah/perantau. Banyak sekali mahasiswa perguruan tinggi yang 

menyewa tempat tinggal selama masa pendidikannya. 

Beberapa mahasiswa yang mengemban pendidikan jauh dari rumah  

disebut anak rantau, mereka merantau dengan harapanagar memperoleh ilmu 

yang lebih berkulitas serta mencoba untuk lebih mandiri, bahkan memenuhi 

kebutuhan sendiri termasuk biaya kuliah dan biaya hidup mereka selama 

diperantauan.
5
 Kondisi ini menuntut mahasiswa khususnya bagi perantau 

untuk pandai dalam mengatur segala hal seperti aktifitas dan keuangan 

mereka. Mahasiswa perantauan harus bisa mengantisipasi kesulitan dan 

masalah yang mereka hadapi, banyak mahasiswa perantauan yang 

memunculkan kreatifitas  mereka sebagai ladang bisnis dengan melihat 

fenomena yang ada di sekitar.
6
 

Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro terdapat empat 

jurusan yaitu: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Akuntansi Syariah, serta 

                                                             
5
Cici Namira Sari dan Andi Ahmad Ridha, “Gegar Budaya dan Motivasi Belajar pada 

Mahasiswa yang Merantau di Kota Makassar,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi 25, no. 

1 (2020), 21. 
6
Aris Soleman, “Tingkat Kecerdasan Adversity Mahasiswa Perantau di Manado” 1, no. 1 

(2020), 16. 
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Manajemen Haji dan Umrah. Dari semua mahasiswa yang berwirausaha,  

yang paling banyak menekuni usaha adalah mahasiswa dari jurusan Ekonomi 

Syariah. Mahasiswa tersebut ialah  mahasiswa  perantauan. Hal ini menarik 

untuk dilakukan  penelitian  karena untuk mengetahui faktor apakah yang 

mempengaruhi mahasiswa perantauan untuk berwirausaha. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkaniuraian latar belakangidiatas, maka pertanyaan peneliatian 

ini adalah Faktor-faktor apakahyang mempengaruhi minat mahasiswa 

perantauan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) untuk berwirausha 

dalam upaya memperoleh penghasilan tambahan? 

 

C. Tujuan dan ManfaatiPenelitian 

1. TujuaniPenelitian 

Untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam upaya memperoleh penghasilan tambahan. 

2. ManfaatiPenelitian 

a. SecaraiTeoritis 

Penelitianiiini diharapkan dapat digunakan untuk bahan kajian 

ilmu ekonomi khususnya pada ekonomi kreatif, dan sebagai referensi 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

 

 

 



7 
 

 

b. Secara Praktisi 

Manfaat paktis dalam penelitian ini adalah menjadi acuan bagi 

program study untuk membuat mata kuliah yang sesuai dengan faktor 

yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha. 

 

D. Penelitain Relavan 

Sehubungan dengan penilitian ini, sudah terdapat penelitian 

sebelumnya dengan materi dan penjelasan yang setara dengan penelitian ini, 

yang meliputi: 

1. Akhmad Syarif Hidayat dengan judul Mahasiswa berwirausaha : Latar 

Belakang, Karakter, dan Proses Menciptakan Usaha.Penelitian ini 

menyimpulkan bahwamahasiswa memilih berwirausaha dipengaruhi 

beberapa faktor meliputi latar belakang pendidikan, keluarga, etnis, 

organisasi maupun sejarah kerja. Sedangkan dalam faktor karakter 

mahasiswa, contohnya seperti invatif, percaya diri, terbuka dengan hal 

baru, pengambilan resiko, perencanaan dan pantang menyerah. Faktor 

menciptakan usaha menjelaskan bagaimana mahasiswa memilih jenis 

usaha yang mereka nanti, kebanyakan mahasiswa memilih memulai suatu 

bisnis yangruanglingkupnya masih kecil. Persamaan penilitian yang akan 

diteliti adalah menggali faktor apa saja yang berpotensi mempengaruhi 

mahasiswa untuk memilih wirausaha sebagai kegiatan mahasiswa. 

2. Rita Ningsih dengan judul Peranan Pendidikan Kewirausahaan Dalam 

Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Bagi Mahasiswa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan 
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pengetahuan dalam upaya pemanfaatan peluang bisnis. Pendidikan 

kewirausahaan memiliiki peranan dalam meningkatkan minat wirausaha 

pada mahasiswa, sehingga perlu dikembangkan lebih baik lagi program 

maupun pendidikan baik melalui pendidikan formal maupun non formal. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah membuktikan apakah faktor 

endidikan kewirausahaan akan sangat mempengaruhi mahasiswa dalam 

minat berwirausaha. 

3. Fuzia Nadia, Asmara, dan Shanty K dengan judul Dinamika Kemandirian 

Mahasiswa Perantauan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa 

perantauan mengalami dinamika kemandirian. Mahasiswa yang hidup di 

perantauan jauh dengan orang tua akan mengalami tkanan psikologi. Hal 

itu disebabkan mahasiswa perantauan menghadapi berbagai situasi dan 

kondisi, dalam menjalani kehidupan perantauan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kemandirian pada mahasiswa perantauan seperti didikan 

orang tua, urutan anak dalam keluarga, serta sistem pendidikan. 

Persamaan pada Penelitian yang akan dilakukan adalah berfokus terhadap 

mahasiswa perantauan dan kemandiarian tersebut salah satunya untuk 

berusaha memperoleh penghasilan  tambahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kewirausahaan 

1. Pengertian Kewirausahaan  

Kewirausahaan dalam bahasa inggris yaitu entrepreneurship, 

dalam bahasa jerman disebut ondernemer, dalam bahasa Perancis yaitu 

entreprende yang memiliki arti pengambilan resiko, orang yang 

melakukan pekerjaan, petualang, dan menjual hasil cipta.Menurut Peter 

F.Drucker, kewirausahaan adalah suatu potensi untuk membuat hal baru 

yang berbeda. Sedangkan, menurut Zimmerer kewirausahaan merupakan 

proses pengaplikasian sebuah kreativitas dan inovasi guna menyelesaikan 

masalah dan menemukan solusinya yang bertujuan memulihkan keadaan. 

Proses yang dilakukan dalam wirausaha biasa dikenal dengan creative 

destruction guna menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi. Maka 

dengan hal tersebut keterampilan wirausaha (entrepreneur skill) berfokus 

pada kreativitas. 

Al-Quran Surah Al-Baqarah 254 yang menjelaskan mengenai 

perdagangan 

                         

                      

 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 

pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at[160]. dan orang-

orang kafir Itulah orang-orang yang zalim. 
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Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa pelaku utama 

sebagai pembangunan dan penggerak ekonomi adalah wirausaha karena 

memiliki fungsi melakukan inovasi dan kombinasi baru pada inovasi yang 

telah ada sebelumnya.Wirausaha sendiri umumnya adalah orang yang 

melaksanakan usaha atau perusahaan yang nantinya ketika ia berhasil 

akanmemperoleh keuntungan danketika ia gagal akan memperoleh rugi. 

Kata wirausaha terpecah dari 2 kata yakni wira dan usaha, wira artinya 

pahlawah atau laki-laki dan usaha artinya ikhtiar, perbuatan, atau semua 

upaya untuk mencapai tujuan tertentu.Seorang wirausaha harus memiliki 

mental untuk mengahadapi segala situasi baik itu keuntungan maupun 

kerugian yang akan dialaminya.Wirausaha mengarah terhadap seseorang 

yang menjalankan aktivitas usaha dengan keterampilan yang telah 

dimiliki.Wirausaha andal merupakan wirausaha yang mempunyai sikap, 

semangat, prilaku dan kemampuan yang cukup untuk membangun dan 

mengelola usaha yang memiliki resiko yang cukup besar. 

2. Konsep Dasar Kewirausahaan 

Sebelum kita memulai suatu bisnis ataupun usaha pastinya harus 

memiliki konsep dasar mengenai kewirausahaan terlebih 

dahulusupayabisnis yang akan dibangun berjalan dengan lancarserta dapat 

mengatisipasi kendala yang akan terjadi dimasa mendatang. Pada masa 

dahulu, kewirausahaan berkaitan dengan urusan pengalaman yang 

dilakukan secara langsung dilapangan. Oleh karena itu, kewirausahaan 

dianggap bakat yang dimiliki sejak lahir, sehingga kewirausahaan tidak 
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dapat dipelajari ataupun diajarkan. Namun sangat berbeda dengan 

sekarang, kewirausahaan memang semestinya dipelajari atau bahkan 

diajarkan. 

Seiring dengan perkembangan paradigma pertumbuhan globalisasi 

menunutut adanya perubahan dalam pemerataan, keunggulan, dan 

persaingan. Dengan hal tersebut juga memberikan efek  perubahan dalam 

paradigma pendidikan. Pendidikan kewirausahaan sudah menjadi salah 

satu disiplin ilmu yang independen. Dalam disiplin ilmu kewirausahaan 

banyak sekali mengalami perkembangan dan evolusi yang cukup pesat, 

bukan hanya pada ruang lingkup usaha tetapi juga pada semua bidang 

seperti perdagangan, pendidikan, industri, birokrasi pemerintah, kesehatan 

dan yang lainnya. 

Al-Quran Surah Al-Baqarah 275 yang menjelaskan mengenai 

maenghalalkan jual beli. 

                  

                          

                             

                        

    

Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
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mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. 

 

Adapun beberapa kapasitas orang yang mereka miliki yang dapat 

menjadi objek kewirausahaan antara lain : 

a. Mampu merumuskan usaha dan tujuan hidup. 

b. Mampu untuk memotivasi diri guna menciptakan tekad yang menyala-

nyala. 

c. Mampu berinisiatif. 

d. Mampu berinovasi, untuk memunculkan kreativitas berulang yang 

akan meciptakan motivasi. 

e. Mampu membentuk barang modal. 

f. Mampu mengatur waktu. 

g. Mampu dalam mental yang didasari oleh agama. 

h. Mampu mengambil hikamah dari berbagai pengalaman. 

Kegiatan kewirausahaan dapat dikelola oleh seseorang atau 

kelompok dengan kata lain baik pribadi atau berkelompok. Secara pribadi 

artinya membuka usaha dengan modal dan inisiatif sendiri sedangkan 

secara berkelompok artinya melakukan kegiatan usaha secara bersama-

sama.Pada dasarnya kewirausahaan ialah ciri ata sifat dari individu yang 

memilikikemauan untuk membuat inovasi ke dunia nyata sekreatif 

mungkin. Kewirausahaan terdiri dari beberapa gabungan dari jeinovasian, 
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kreatifitas serta keberanian dalam mengambil dan menghadapi risiko 

dengan ketekunan untuk mengelola usaha yang dimiliki. 

3. Ide dan Peluang dalam Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan suatu ide kreativitas untuk membuat hal 

baru dan berbeda guna menjadi sumber kelebihandari sebuah peluang. 

Sedangkan, peluang merupakan sebuah kesempatan yangdiperoleh dengan 

mengandalkan potensi yang dimiliki. Motivasi untuk semakin baju dan 

menjadi besar akan ada dalam jiwa seorang pengusaha. Menemukan 

sebuah ide adalah hal yang sangat berharga bagi seorang pengusaha karena 

pada dasarnya memang tidaklah mudah untuk menemukan sebuah ide-ide 

kreatif dalam bisnis. Sebuah ide harus direalisasikan sebelum digunakan 

oleh orang lain, banyak seseorang yang mempunyai ide tapi tidak memiliki 

keberanian untuk mencobanya, hal itu akan percuma. Dalam 

kewirausahaan, peluang dibagiimenjadi duaiyaitu : 

a. PeluangiInternal 

Adalah peluang yang timbul dari diri wirausaha sehingga dapat 

mengetahui kondisi sesuai kemampuan yang ada. 

b. Peluang Eksternal  

Adalah peluang yang muncul dari pengamatansituasidan 

respon seorang wirausaha yang menurutnya memiliki banyak 

kesempatan yang sangat berpotensi. 

Sumber-sumber ide dan peluang usaha salah satu contohnya adalah  

perubahan tekhnologi karena perubahan tekhnologi adalah sumber yang 



14 
 

 

penting terhadap kewirausahaan sebab tekhnologi berguna sebagai 

pengalokasian sumber daya menggunakan berbagai cara yang lebih 

berpotensi. Selain itu, sumber ide dan peluang lainnya yakni dapat berupa 

perubahan politik atau perubahan demokrasi.  

Wirausahawan senantiasa memiliki keingintahuan yang tinggi dan 

menyimpan informasi yang menarik. Adadua jenis kesadaran untuk 

menulusuri peluang venture yaitu kesadaran dalam orientasi eksternal dan 

orientasi internal. Untuk memilih suatu bidang usaha ada beberapa patokan 

yang digunakanyaitu: 

a. Melihat karakter usaha yang akan dijalankan dan disesuaikan dengan 

karakter pribadi. 

b. Melihat apakah kita menyukai usaha yang akan dibangun. 

Rasa suka padasuatu usaha secara otomatis akan menjadikan 

orang lebih gigih, rajin, dan tidak mudah putus asa dalam 

melaksanakannyaserta akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

mengawali usaha yang digemari adalah suatu pertimbangan yang 

sangat tepat. 

c. Melihat apakah kita ahli dibidang usaha yang kita jalankan 

Mengukur kemampuan diri adalah hal penting untuk 

menjalankan suatu usaha tersebut.
7
 

 

 

                                                             
7
Anwar Muhammad, PengantarKewirausahaan (Makassar: Prenadamedia Group, 2014), 

56. 
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4.  Wirausaha/ Wiraswasta 

a. Ciri-ciri Wirausaha 

Seorang wirausahawan dituntut untuk dapat mengembangkan 

potensi diri agar lebih produktif. Hal ini akan memberikan manfaat 

untuk diri sendiri ataupun untuk orang lain. Ciri-ciri yang dimiliki 

wiausahawan antara lain: 

1) Memiliki visi yang jelas 

Seorang wirausahawan harus memiliki gambaran yang jelas 

untuk kedepan tentang usaha yang akan diambil agar tidak salah 

langkah dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan.  

2) Pantang menyerah 

Wiausahawan memiliki tekad atas ide yang muncul di dalam 

dirinya. Seorang wiausahawan haruslah percaya diri tehadap ide 

yang dia buat. Dalam setiap usaha pasti akan ada pasang surut yang 

dialami tetapi seoang wirausahawan dituntut untuk mampu 

mengendalikan masalah yang dihadapinya, maka sikap pantang 

menyerah haus ada dalam diri seoang wirausahawan. 

3) Percaya diri 

Wirausahawan yang tebaik adalah seseorang yang yakin dan 

pecaya diri dengan apa yang diciptakan untuk usahanya. Sikap 

pecaya diri sangat penting untuk mengembangkan usaha yang akan 

dibangun dan dengan sikap percaya diri dapat digunakan untuk 

membujuk orang lain. 
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4) Disiplin 

Disiplin selalu dikaitkan dengan mengatur waktu. Seorang 

wiausaha haruslah mampu mengelola waktu agar usahanya berjalan 

secara efektif. Sikap disiplin yang ada pada diri wirausahawaan juga 

akan menjadi contoh untuk orang lain sepeti karyawan dan orang 

sekitar. 

5) Kreatif dan inovatif 

Kreatif yaitu suatu kemampuan menciptakan hal baru dengan 

akal pikiran. Kemampuan tesebut perlu dalam dunia usaha  aga terus 

berkembang. Dengan sikap kreatif pada wirausahawan akan 

menciptakan produk-produk bau yang akan lebih diminati. Selain itu 

wirausahawan juga haus berinovasi terhadap produknya. Produk 

yang inovatif akan dapat menguasai pasar dan usaha akan 

berkembang dan maju 

b. Syarat Wirausaha 

Semua orang pasti menginginkan kesuksesan dalam usaha yang 

mereka miliki. Kesuksesan dalam bisnis tidak akan didapatkan dengan 

instan tetapi harus melalui proses. Kepribadian dan keahlian yang 

dimiliki menjadi modal untuk menentukan kesuksesan. Untuk menjadi 

seoang wirausahawan harus memiliki syarat-syarat seperti berikut: 

1) Mempunyai mental positif 

Mental positif dapat diartikan sebagai kondisi jiwa yang 

jujur, percaya diri dan membangun. Mental positif sangat penting 
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dimiiki wirausahawan dalam mengembangkan usahanya. Sikap 

mental positif bisa meliputi tanggung jawab, disiplin, tekun, jujur, 

dan kerja sama. 

2) Mandiri dan tidak ketergantungan 

Sikap mandiri harus ada dalam diri wirausahawan dan tidak 

bergantung pada oang lain. Dengan sikap mandiri seorang 

wirausahawan dapat mengambil keputusan sendiri dengan tepat. 

3) Selalu mencoba hal baru 

Dalam dunia kewiausahaan memiliki pergerakan yang 

dinamis, hal ini menunutut para wirausahawan harus terus mencari 

trobosan baru. Sering mencoba hal-hal baru sangat dianjurkan bagi 

wirausahawan aga bisnis yang dimiliki dapat berkembang. 

4) Mampu berkomunikasi 

Orang yang pintar dalam berkomunikasi maka akan pandai 

dalam mengorganisasi pikiran dalam ucaoan secara jelas. Dalam 

berkomunikasi seorang wirausahawan memperhatikan tiga aspek. 

Pertama, berkomunikasi dipandang sebagai proses. Kedua, 

berkomunikasi berkaitan dengan lingkungan sekitar dan menyangkut 

manusia. Ketiga , berkomunikasi harus berkaitan dengan informasi.
8
 

c. Jiwa Seorang Wirausahawan 

Jiwa seorang wirausaha penerapannya digunakan untuk 

mengelola suatu usaha. Dalam jiwa kewirausahaan meliputi: 

                                                             
8
Feryanto Agung, Seri Ensiklopedia IPS : Materi Ekonomi Volume 5 Kewirausahaan 

(Klaten: Cempaka Putih, 2018), 6-8. 
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1) Mencari Sumber Ide Usaha 

Ada beberapa hal untuk menghasilkan usaha yaitu bisa dilihat 

dari keterampilan yang dimiliki akan semakin membantu dalam 

menjalankan sebuah usaha. Dalam berwirausaha dilatarbelakangi 

dengan minat dan hobi maka akan memudahkan dalam memulai 

usaha serta pengalaman yang dimiliki dan media massa juga sangat 

berpengaruh dalam sumber ide. 

2) Menentukan  dan Menganalisis Produk 

Wirausahawan haruslah menganilisis produk yang dihasilkan.  

Wirausahawan dapat menghasilkan  produk yang sama tetapi 

kualitas haruslah berbeda dengan produk lain. Produk yang 

dihasilkan berasal dari inovasi dan kreativitas  wirausahawan yang 

bersifat orisinal guna menciptakan produk yang baik dan berdaya 

saing. 

3) Membuat Rencana Usaha dan Menjalankan Usaha 

Dalam perencanaan usaha harus dilakukan dengan tepat, 

efektif dan efisien.Perencanaan dibuat pada awal memulai secara 

rinci dan berisi stratei, aturan dan kebijakan. Setelah menyusun 

rencana usaha wirausahawan bisa memulai untuk menjalankan usaha 

yang akan ditekuni. 

 

B. Pendapatan Tambahan 

Reksoprayetno (2004) mendefinsikan pendapatan (revenue) 

sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Menurut 
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Mankiw (2012)pendapatan adalah pendapatan yang diterima oleh rumah 

tangga dan usaha yan bukan perusahaan. Sihotang (2004) mengemukakan 

bahwa pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah penghasilan yang 

diperoleh dari jasa-jasa  kegiatan yang dilakukan yang diserahkan pada 

waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Mubyanto (2005) 

bahwa pendapatan adalah hasil berupa uang atau material lainnya.
9
 

Pendidikan menjadi salah satukebutuhan yang memerlukan biaya 

tidak sedikit.Pendidikan tinggi merupakan investasi yang harus dimiliiki 

generasi saat ini dan penndidikan lebih tinggi atau sarjana sdah menjadi 

keharusan.Untuk memenuuhi kebutuhan belajar yang semakin tinggi, 

banyak mahasiswa mencari penghasilan tambahan.Upaya dalam 

memperoleh penghasilan tambahan dilakukan oleh mayoritas mahhasiswa 

perantauan.Dala kondisi ini mahhasiswa sangat membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit untukk memenuh kebutuhannya selama di 

perantauan.Mahasiswa yang memilih untuk merantau, pada dasarnya 

mempunyai tujuan agar bisa memperoleh kualitas pendidiikan yang lebih 

baikdan itu tidak didapatkan di daera tempat tinggal mereka. Apabila tidak 

mempunyai komitmen yang kuat, maka tujuan awal untuk memperoleh 

kualitas yang baik, maka akan sulit diperoleh. Mahasiswa yang meranntau 

pastinya mempunya tanggung jawab  yang lebih besar atas tindakan yang 

dilakukan. Hal ini karena, di lingkuungan perantauan terjadi perubahan 

dan penyesuaian terhadap, pola hidup kebiasaan, keadaan lingkungan serta 

                                                             
9
Yoyok Indrianawati Entika, “Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Pengetahuan Ekonomi 

Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Program Pascasarjana Universtas Negeri Surabaya,” 

Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 3, no. 1 (2015), 6. 
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tuntutan hidup mandiri.
10

 Dengan tuntutan tersebut mahasiswa bersaha 

mencari cara untuk memenuhi kebutuhannya dengan mencari penghasilan 

tambahan selama masa pendidikan.    

 

C. Menanamkan dan Membentuk Karakter Kewirausahaan di Perguruan 

Tinggi 

Menanamkan jiwa kewirausahaan diperguruan tinggi perlu peran 

pembimbing ataupun dosen untuk mengajarkan mahasiswanya secara baik, 

seperti memberikan wawasan yang menarik mengenai dunia kewirausahaan 

dan memberikan motivasi terhadap mahasiswa. Peran perguruan tinggi wajib 

mendukung dalam sarana dan prasrana guna menanamkan karakter 

kewirausahaan terhadap mahasiswa.Salah satu contohnya yaitu menghadirkan 

narasumber yang sudah berpengalaman di dunia kewirausahaan untuk 

memberikan motivasi agar mahasiswa tertarik dengan kewirausahaan. 

Faktor-faktor yang berperan untuk memunculkan minat berwirausaha 

di perguruan tinggi menyangkut: 

1. Aspek kepribadan yang dimiliki mahasiswa. 

2. Hubungan antar teman di perkuliahan. 

3. Hubungan dengan orang tua. 

4. Serta hubungan dengan lingkungan sekitar. 

Selain itu, terdapat faktor- faktor dorongan mahasiswa memiliki minat 

berwirausaha: 

                                                             
10

Fuzia Nadia, Asmara, dan Shanty K, “Dinamika Kemandirian Mahasiswa Perantauan,” 

Jurnal Al-Husna 1, no. 3 (2020), 45. 
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1. Terdapat praktik bisnis kecil yang dilakukan dengan temannya. 

2. Terdapat suatu tim bisnis di perguruan tinggi  yang dapat berkerjasama 

untuk berwirausaha. 

3. Terdapat dorongan dari orang tua untuk berwirausaha. 

4. Adanya pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.
11

 

5. Adanya peluang yang mereka lihat di sekitar. 

6. Terdapat kesempatan. 

7. Terinspirasi dari pengalaman orang- orang yang berhasil di bidang 

wirausaha. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha merupakan suatu fenomenayang timbul dari diri 

seseorang untuk memfokuskan dan membuat suatu objek karya yang 

diinginkan tanpa keterpaksaan yang dapat bermanfaat untuk diri 

sendiri.Budiati dkk mengemukakan pendapat bahwa minat berwirausaha 

mahasiswa dibagi menjadi 4 kategori, antara lain : 

1. Minatiuntuk memulaiiwirausaha dalam jangkaiwaktu dekat. 

2. Minatiuntuk memulaiiwirausaha dua tahunimendatang. 

3. Minatiuntuk memulaiiwirausaha untuk jangkaipanjang dan 

4. Tidakimempunyai minatiberwirausaha. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha 

mahasiswa adalah sebagai berikut :
12

 

                                                             
11

Daryanto, Kewirausahaan : Penanaman JIiwa Kewirausahaan (Malang: Gava Media, 

2013), 15. 
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1. Kepribadian 

Aspek kepribadian seseorang ( perasaan emosi, persepsi, motivasi 

dan harga diri), menjadi salah satu indikator yang mendorong mahasiswa 

menciptakan suatu usaha, keahliandanpercaya dengan kapasitas yang 

dimiliki individu itu sendiri dalam mengelola sumber daya yang 

dibutuhkan untuk suatu usaha yang dimiliki.Sub-faktor tersebut dapat 

memicu seseorang untuk termotivasi melakukan sesuatu salah satunya 

berwirausaha.Motivasi dari dalam diri sendiri merupakan faktor terbesar 

yang mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausahaseperti kebebasan 

mengatur waktu, adatarget keuntungan, impian untuk mencapai standar 

hidup dan kemandirian dalam mengelola sesuatu. 

2. Sosiological/ lingkungan keluarga 

Sosiologicaldianggap sangat berpengaruh dalam minat 

berwirausaha mahasiswa karena pada dasarnya lingkungan merupakan 

faktor yang paling dekat dengan seseorang. Dalam faktor lingkungan 

terdapat sub-faktor yaitu: dorrongan keluarga, lingkungan pertemanan, 

persaingan gaya hidup, serta latar belakang mahasiswa berasal dari 

keluarga yang memiliki usaha. 

3. Pendidikan 

Kapasitas pendidikan mahasiswa harus semakin ditingkatkan 

karena pengetahuan baru akan menciptakan peluang usaha baru. Dapat 

diartikan semakin tinggi pendidikan kewirausahaan yang diberikan 

                                                                                                                                                                       
12

Estu Mahanani dan Bida Sari, “Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Persada Indonesia Y.A.I,” Jurnal Ikhraith-Humaniora 

2, no. 2 (2018), 32. 
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kepada mahasiswa serta materi dan fasilitas yang diberikan sangat 

mendukung akan meningkatkan minat mahasiswa untuk melakukan 

wirausaha.
13

 Perguruan tinggi menjadi peran penting untuk memberikan 

mata kuliah sesuai dengan apa yang dibutuhkan mahasiswa. 

4. Lapangan Kerja 

Sebagian lulusan dari perguruan tinggi dituntut dan dipandang 

menjadi pencari kerja dibandingkan menciptakan lapangan 

kerja.
14

Sedangkan, dalam kenyataannya lapangan pekerjaan yang ada 

tidak sesuai dengan jumlah sarjana yang diluluskan tiap tahunnya, 

akibatnya banyak mahasiswa yang menganggur setelah mereka 

menyelesaikan pendidikan. 

Melihat fenomena ini membuat mahasiswa berfikir untuk 

menciptakan lapangan kerja sendiri dengan berbekal pengetahuan yang  

sudah mereka dapatkan dan minat untuk memperoleh pendapatan yang 

cukup besar dengan membangun sebuah usaha. 

5. Ekonomi 

Ekonomi sangat berpengaruh terhadap motivasi seseorang untuk 

melakukan sesuatu termasuk membangun usaha. Seseorang membangun 

suatu usaha agar ekonomi mereka lebih baik dari sebelumnya, hal itu 

juga berkaitan dengan latar belakang ekonomi mahasiswa yang berbeda- 

beda yaitu dari kalangan ekonomi atas, menengah sampai rendah. 

                                                             
13

Kusuma dan Warmika, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensi 

Berwirausaha pada Mahasiswa S1 FEB UNUD.", 12 
14

S Retno Endah dan Muhammad Efendi, “Minat Mahasiswa dalam Berwirausha 

Perguruan Tinggi Swasta di Kabupaten Jember,” 2017, 23. 
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Beberapa survey faktor yang memepengaruhi mahasiswa untuk 

berwirausaha karna untuk membantu ekonomi keluarganya dalam 

membiayai pendidikan meraka, bahkan dari mereka banyak dari 

mahasiswa perantauan. 

6. Peluang 

Mendirikan suatu usaha perlu melihat peluang pemasaran yang 

akan dituju, mahasiswa yang memilih untuk berwirausaha karena mereka 

melihat banyaknya peluang disekitar. Agenda wisuda yang rutin 

diadakan oleh perguruan tinggi membuat mahasiswa melihat peluang 

untuk membuat suatu produk yang dibuthkan pada saat acara tersebut 

berlangsung, serta mahasiswa juga melihat peluang di sekitar 

lingkungannya yang selalu menggunakan media sosial untuk 

memperoleh informasi. Mahasiswa menggunakan media sosial dalam 

strategi pemasaran dan promosi produk yang telah mereka hasilkan. 

Dari penelitian lain yang bersangkutan,terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha yaitu berupa toleransi 

terhadap resiko, keberhasilan, kepuasan dalam bekerja,dan lingkungan 

keluarga serta perguruan tinggi. 

1. Toleransi Risiko 

Fakultas harus lebih megarahkan mahasiswa dalam pengetahuan 

dan pengambilan kesempatan untuk meningkatkan minat wirausaha. 

2. Keberhasilan 
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Fakultas harus menuntut mahasiwa untuk lebih kreatif dalam 

suatu kegiatan sebagai langkah awal terciptanya minat wirausaha.  

3. Kebebasan Dalam Bekerja 

Mahasiswa juga harus dituntut untuk lebih mandiri dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran yang diberikan fakultas. 

4. Lingkungan Keluarga 

Hakikatnya keluarga adalah motivator terdekat dan berbaik 

dengan mahasiswa, maka keluarga harus mendukung mahasiswa dalam 

berwirausaha yang diinginkan.
15

 

5. Perguruan Tinggi  

Fakultas sangat berperan dalam pemberian pengetahuan, 

informasi dan arahan untuk mahasiswa dalam berwirausaha. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan SifatiPenelitian 

1. JenisiPenelitian 

 Peneliti, pada penelitaian ini memakai jenis penelitian 

lapanganiii(field research) berupa peneliatian kualitatif.Penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 

kerangka dan juga fakta serta hubungan yang terjadi pada individu, 

kelompok, lembaga serta masyarakat.
16

 Terlibat dengan partisipan atau 

masyarakat berarti turut merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus 

juga mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi 

setempat. Peneliti harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi dan 

pergolakan hidup partisipan dan masyarakat yang diteliti.
17

 

Dengan demikian, peneliti harus terjun langsungke tempat 

penelitian untuk memperoleh pengetahuantentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi  mahasiswa berwirausaha dalam upaya memperoleh 

penghasilan tambahan, karena peneliti akan menemukan jawaban dari 

permasalahan yang terdapat di lapangan secara langsung dan jelas. 

2. SifatiPenelitian 

 Sifatiiipenelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan penilitian yang 

                                                             
16

Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 47. 
17

 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulan (Jakarta: PT Grasindo,2010). Hlm 10 
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berusaha memecahkan suatu masalah  dengan menggambarkan masalah 

secara jelas tentang  kondisi dan fakta yang terjadi pada wilayah tetentu. 

Sebagai satu cara kerja penelitian, maka metode deskripsi dilakukan untuk 

menjelaskan selengkap mungkin realitas objek yang diteliti. Jika 

pendekatan bermakna sebagai upaya kerja mendekati apa yang hendak 

dikerjakan dalam penelitian, maka metode lebih terarah pada pilihan cara 

dan tindakan tertentu yang akan dilakukan di lapangan.
18

 

Penelitian kualitatif sendiri merupakan penelitian yang menyajikan 

dalam bentuk tulisan, kalimat, uraian, dan cerita pendek.
19

Penelitian 

menggunakan metode tersebut dirasa cocok dan sesuai dengan tujuan 

penelitian yakni melihat faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa 

dalam upaya memperoleh penghasilan tambahan.
20

 

 

B. SumberiData 

Data merupakan suatu contoh konkrit yang bisa diperkirakan dapat 

dipakai untuk pengujian suatu metode, seperti halnya metode kualitatif. 

Metode ini biasa digunakan peneliti untuk mencari sebuah data yang akurat 

dan sesuai fakta di lapangan, selain itu juga memperdalam suatu teori yang 

sesuai dengan data.Sumber data disini dapat berbentuk makhluk hidup, 

materi, tempat dan lain-lain. Menentukan sumber data yang tepat 
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Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitas (Pontianak: Alfabeta, 2015). Hlm 61 
19

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi. (Jakarta: Prenada media 

Grup, 2013), 124. 
20

Usman Husain, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 41. 
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akanmemperkaya data yang akan diperoleh.
21

 Adapun sumber datanya ialah 

antara lain: 

1. SumberiData Primer 

Adalah sumber pertama pada sebuah kumpulan fakta yang 

dihasilkan. Data primer didapat dari  wawancara terhadap  mahasiswa 

yang memiliki usaha yang berkaitan dengan subyek penelitian dari 

berbagai jurusan dan angkatan, serta melakukan observasi dan 

dokumentasi langsung ke objek penelitian di Institut Agama Islam Negeri 

Metro agar dapat memperoleh dalam data secara akurat. Secara rinci 

sumber datanya adalah mahasiswa pemilik dan pengelolausaha, serta 

mahasiswa-mahasiswa Fakultas Ekonimi dan Bisnis Islam ( FEBI)  yang 

didapatkan dengan teknik Snowball Sampling. 

Snowball Sampling (bola salju)merupakan teknikpengumpulan 

sumber data dimana sampel didapat dengan melalui proses berpindah 

dari orangsatu ke oranglain, artinya ketika satu orang responnya kurang 

memuaskan maka membutuhkan beberapa orang lain untuk mencari 

jawaban yang lebih lengkap dan akurat. Begitu seterusnya, hingga jumlah 

sampel semakin banyak.
22

 

2. SumberiDataiSekunder 

Adalah sekumpulan fakta yang pemberian datanya tidak secara 

langsung namun melalui orang lain atau dari sebuah catatan, seperti 

                                                             
21

Andewi Gati Rindri, Metode Kuantitatif dan Kualitatif (Malang: Universitas Brawijaya, 

2011), 6. 
22
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218. 
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berasal dari suatu dokumen, buku, jurnal dan catatan yang masih 

bersangkutan dengan teori penelitian serta didukung dengan data 

primer.
23

Data sekunder pada penulisan skripsi ini didapatkan dari 

jurnal,karya tulis, buku, dan artikel-artikel yang berkaitan dengan judul 

penelitan agar dapat memberikan informasi tambahan. 

 

C. Teknik PengumpulaniData 

Merupakanmetode yang ditempuh dalam mengumpulkan suatu data 

yang diperlukan untuk menjawab rumusaniimasalah pada penelitian.Salah 

satu metode yang dipakai yaitu dengan mewawancarai secara langsung ke-7 

mahasiswa yang memiliki usaha dan perantauankhususnya pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Dalam mengumpulkan data peniliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara 

 Adalah metode mendapatkan data dengan proses tanya jawab 

secara langsung ataupun tidak langsung.
24

 Wawancara adalah sebuah 

proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, 

atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah 

pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 

mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 

                                                             
23

Moh Kasmir, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Malik Pers, 

2010), 178. 
24

Husein Umar, “Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,” t.t, 51. 
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memahami.
25

Metode yang dipakai dalam penelitianiini yaitu wawancara 

semiterstruktur, yang mana wawancaranya dilakukan secara 

bebas.Tujuannya agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada 

secara terbukadari pendapat narasumber, adapun yang diwawancarai ialah 

pemilik usaha yaitu  7mahasiswa pada jurusan Ekonomi Syariah 

2. Dokumentasi 

Adalah metode mendapatkan data dalam bentuk buku, catatan, 

arsip, dll.
26

Metode tersebut digunakan untuk bahan informasi berupa profil 

tempat penelitian yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. 

Pengumpulan data dilakukan dengansurvey tempat penelitian serta hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa, selain itu dalam metode 

dokumentasi upaya yang dilakukan yaitu menulusur dan menelaah  karya 

ilmiah dan buku yang berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara mengkaji lebih dalam suatu data yang 

sudah tersedia. Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah 

dahulu menjadi bagian-bagian kecil, kemudian mengaduknya menjadi 

bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru. Bila data tidak dianalisis, 

peneliti akan terjebak pengaruh impresi, intuisi pribadi tentang data secara 

keseluruhan.
27
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 Jenis teknik data yang dipakai bersifat deskriptif dan berfikir 

induktif.Dikatakan bersifat deskriptif ialahyang mana teknik ini 

mengambarkan data yang telahtersedia sesuai situasi yang sebenarnya ketika 

diteliti agar mendapatkan gambaran secara umum. Sedangkan,berfikir 

induktif yaitu metode berfikir yang dimulai dari kenyataan yang terjadi 

dilapangan kemudian ditarik garis besar secara umum.
28

Adapun tahapan yang 

dilakukan dalam teknik menganalisis data antara lain : 

1. PengumpulaniData 

Pengumpulan Data adalah kegiatan yang dilakukan peneliti dalam 

mencari sebuah data untuk dikaji lebih dalam, data disini dapat berupa 

hasil wawancara, dokumensi dan data statistik. Dalam pengumpulan data 

catatan lapangan sangat diperlukan saat karena pada analisis kualitatif ini 

data akan diperiksa keabsahannya berdasarkan kriteria.  

2. ReduksiiData 

Adalah meringkas dan memilih data yang pokok, menfokuskan 

pada suatu yang penting dicari pola dan temanya. Maka data yang telah 

direduksi akan mengeluarkan gambaran yang lebih jelas, mempermudah 

peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika 

diperlukan.Tahapan reduksi data yakni meringkas data, mengkode, 

menulusuri tema, dan membuat gugus-gugus.  
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3. Kategorisasi data 

Kategorisasi data adalah proses perbandingan. Dengan 

memasukan informasi pada suatu kategori, artinya telah diperbandingkan 

dengan informasi lainnya dalam kategori yang lain. Suatu kategori tidak 

dapat diciptakan secara terisolasi dari kaegori lain yang diperlukan untuk 

menganalisis data. Ia hharus dalam konteks yang salig berhubungan. 

4. PenyajianiData 

Adalah Aktivitas yang dilakukan ketika data sudah direduksimaka 

daya disusun secara sistematis dalam bentuk teks catatan lapangan, 

grafik, jaringan, bagan, dan lainnya. 

5. Penarikan kesimpulan 

Setelah penyajian data tersusun secara sistefumatis maka 

penarikan kesimpulan dapat dilakukan.Kesimpulan itu juga diverifikasi 

dengan mengkaji ulang penulisan, dokumen dan lainnya agar lebih 

selaras.
29

 

Setelah penarikan kesimpulan dilakukan maka akan diketahui 

faktor- faktor apa yang mempengaruhi mahasiswa berwirausaha dalam 

upaa memperoeh penghasilan tambahan, sesuai dengan tujuan 

dilakukannya penelitian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

a. Profil Subjek Penelitian 

Jumlah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yang berstatus aktif  

T.A 2021/2022  adalah 2629 mahasiswa. Masing-masing mahasiswa 

tersebut terbagi dalam beberapa jurusan, sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro 

Fakultas Laki-Laki Perempuan Total 

Perbankan Syariah D3 1 3 4 

Ekonomi  Syariah 375 853 1229 

S1 Perbankan Syariah 230 654 884 

Akuntansi Syariah 68 290 358 

Manajemen Haji dan 

Umroh 

55 99 154 

 

Total Mahasiswa 729 1.899 2.629 

Sumber: Sistem Informasi Akademik (SISMIK)  

Mahasiswa tersebut berasal dari latar belakang yang berbeda, baik 

dari segi ekonomi, asal daerah dan yang lainnya. Berdasarkan data 

penelitian, didapatkan bahwa  banyak mahasiswa  FEBI IAIN 

Metroyang bukan berasal dari daerah Kota Metro atau disebut sebagai 
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mahasiswa perantauan. Selama menjalankan pendidikan  mereka 

menyewa tempat tinggal. Berdasarkan data penelitian juga 

menunjukan bahwa banyak mahasiswa FEBI yang memiliki usaha, 

mereka berkuliah dan menekuni dunia usaha.  Mahasiswa yang  

memiliki usaha mayoritas adalah mahasiswa yang berasal dari luar 

daerah atau perantauan.  

Berdasarkan hasil survey yang sudah dilakukan terhadap seluruh  

mahasiwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro yang 

memiliki usaha sebanyak 40 orang, dari 40 orang tersebut terdapat 27 

mahasiswa yang merantau dan memiliki usaha. 27 orang tersebut 

kemudian diteliti menggunakan teknik penelitian Snowball Sampling. 

Hasil dari data tersebut ditemukan mayoritas jawaban data pada orang 

ke -10. Ke-10 orang tersebut yaitu : 

a. Subjek1 

Subjek 1 benama Marifatus Sa’diah berumur 22 tahun, Dia adalah 

mahasiswa  IAIN jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2017. Diah 

memiliki usaha yang menjual buket bunga, buket jajan dan bentuk 

hadiah lainnya. Dia berasal dari daerah Jembat Batu, Lampung 

Timur. Selama menjalani masa pendidikannya ia kost untuk 

sementara waktu sampai masa pendidikannya selesai. Marifatus 

Sa’diah memilih merantau karena ingin melanjutkan pendidikan 

untuk menjadi sarjana. Dia berasal dari keluarga yang sederhana. 

Kedua orang tuanya bekerja sebagai peladang. Mereka memenuhi 
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kebutuhannya dengan menjual hasil panen dari kebun mereka 

sendiri.  

b. Subjek 2 

Subjek ke 2 ini bernama Novita Wijayanti berumur 22 tahun, 

mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah semester 9 yaitu mahasiswa 

angkatan 2017. Dia adalah salah satu mahasiswa perantauan yang 

memilih dunia wirausaha untuk menambah penghasilannya. Usaha 

yang sedang ia jalani addalah menjual bentuk hadiah untuk wisuda 

seperti frame foto, buket, acrylic ucapan, hampers dan lainnya. 

Alamat rumahnya adalah di Punggur tetapi selama di Metro ia 

menyewa kostan yang terletak di daerah 24 Metro. Dia memilih 

merantau karena jarak rumahnya lumayan jauh dari IAIN. Orang 

tuanya bekerja sebagai pedagang, tetapi penghasilannya tidak 

menentu apalagi di masa pandemi sekarang. Novita memilih 

berwirausaha dari semester 4 . 

c. Subjek  3 

Subjek yang ketiga bernama Mega Bestari berusia 22 tahun. Dia 

adalah anak terakhir dari 3 bersaudara. Mega adalah mahasiswa 

jurusan Ekonomi Syariah yang mempunyai usaha kuliner yaitu 

BOCI (Bakso Aci). Dia mahasiswa angkatan 2017 yang berasal 

dari Gunung Sugih, Lampung Tengah. Selama kuliah dia menyewa 

tempat tinggal di daerah Metro. Ayah mega bekerja sebagai buruh 
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dan ibunya sebagai ibu rumah tangga, mereka berasal dari keluarga 

yang ekonominya menengah. 

d. Subjek 4   

Subjek keempat kali ini bernama Hakim Muhibudin mahasiswa 

Ekonomi Syariah semester 9, angkatan 2017. Hakim berusia 23 

tahun. Dia memilih berwirausaha sebagai pembuat vektor wajah 

yang biasanya dibuat untuk memberikan hadiah kepada seseorang. 

Dia mulai berwirausaha dari semester 4, yang artinya sudah 

berjalan 2 setengah tahun. Hakim mahasiswa asal Tanggamus. 

Selama kuliah dia menyewa tempat tinggal di daerah 38, Lampung 

Timur.Kedua orang tuanya bekerja sebagai pekerja kebun yang 

perekonomiannya bergantung pada hasil panen.  

e. Subjek 5 

Subjek kelima bernama Aisyah Ayu Pratiwi mahasiswa Ekonomi 

Syariah angkatan 2017. Aisyah Ayu Pratiwi berusia 23 tahun. Dia 

berasal dari Padang dan selama menjalani kuliah dia tinggal 

bersama saudaranya yang ada di Metro. Aisyah memang berasal 

dari keluarga yang sudah berpengalaman dalam berwirausaha. Dia 

berwirausaha sebagai grosir pakaian yang dijual di pasar 

tradisional maupun kepada teman-teman kuliahnya.  

f. Subjek 6 

Subjek keenam bernama Tika Nur Qifaya, berusia 21 tahun. Tika 

adalah anak terakhir dari 2 bersaudara. Diaadalah mahasiswa 
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Ekonomi Syariah semester 9 yang memiliki usaha jasa penjahit, ia 

bisa menjahit baju sesuai dengan pesanan yang diminta.Tika 

adalah mahasiswa perantauan yang sementara bertempat tinggal di 

Metro. Tika berasal dari Way Kanan. Orang tuanya bekerja 

sebagai petani yang penghasilannya tidak terlalu tinggi.  

g. Subjek 7 

Subjek ke 7 adalah Eka Wahyuningsih mahasiswa Ekonomi 

Syariah angkatan 2017. Eka berusia 22 tahun. Dia menjadi 

pengrajin kayu bersama temannya. Produk yang dia jual berupa 

properti seperti lemari, meja, kursi, pajangan dinding dan juga 

kerajinan dari kayu yang bisa dijadikan hadiah wisuda atau acara 

yang lainnya. Dia memulai usaha dari semester 6. Eka adalah 

mahasiswa perantauan yang berasal dari Bangun Rejo, Lampung 

Timur. Dia berasal dari keluarga yang ekonominya menengah. 

Orang tuanya bekerja sebagai petani. Penghasilan orang tuanya 

tidak menentu. 

h. Subjek 8 

Subjek ke 8 bernama Andre Agustian mahasiswa perantauan dari 

jurusan Ekonoi Syariah angkatan 2017. Andre berusia 23 tahun. 

Dia berasal dari desa Suka Jadi, Lampung Tengah. Dia memliki 

usaha sebagai fotografi. Jasa yang dia tawarkan sangat dicari oleh 

kalangan mahasiswa apalagi saat acara wisuda. Dia memang 

sangat menyukai seni fotografi dan skill yang dia punya 
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dimanfaatkan sebagai usaha. Andre berasal dari keluarga yang 

sederhana, dia ingin membantu membiayai kuliahnya. 

i. Subjek 9 

Subjek 9 bernama Hanin Nisa Rosdanina, mahasiswa perantauan 

dari jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2017. Dia berasal dari  

Kota Gajah, Lampung Timur dan ia ngekost selama masa 

kuliahnya. Hanin memiliki usaha florist seperti buket bunga dan 

papan bunga. Dia memilih berwirausaha sebagai florist karena ia 

melihat peluang tersebut dan produk yang ia jual sangat 

dibutuhkan di kalangan mahasiswa.  

j. Subjek 10 

Subjek 10 bernama Hayinun Mutmainah yang berusia 22 tahun. 

Hayinun berasal dari Bangun Rejo, lampung Timur dan selama 

kuliah dia ngekost. Hayinun merupakan mahasiswa perantauan 

dari Ekonomi Syariah. Dia memliki usaha jasa make-up. Dia 

memulai usahanya dari semester 4. Ia memlih usaha jasa make-up 

karena menurutnya jasa tersebut sangat dicari saat acara-acara 

peting seperti wisuda, hal iu menjadi peluang baginya uunttuk 

berwirausaha. 

2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Untuk 

Berwirausaha Dalam Upaya Memperoleh Penghasilan Tambahan. 

Mayoritas mahasiswa perantauan memilih untuk berwirausaha 

pastinya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada beberapa indikator 



39 
 

 

yang ditanyakan untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang 

mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha dalam upaya 

memperoleh penghasilan tambahan yaitu: indikator kepribadian, 

sosiological/lingkungan keluarga, pendidikan, lapangan kerja, 

ekonomi, dan peluang. 

a. Kepribadian 

Di dalam indikator kepribadian ada beberapa sub-indikator 

didalamnya yaitu emosi, persepsi, harga diri. Untuk mengetahui 

sub- indikator apa yang mempengaruhi subjek penelitian, maka 

dilakukan wawancara secara bebas terpimpin dan peneliti 

mengelompokan sesuai dengan sub-indikator yang bersangkutan. 

1) Emosi 

Emosi merupakan reaksi terhadap situasi tertentu  yang 

dialami oleh seseorang. Hal ini merupakan hasil berpikir tentang 

kondisi  khusus yang ada keterkaitan antara aktivitas berpikir dan 

hasil persepsi terhadap kondisi tertentu. Emosi dapat dibedakan 

menjadi 2 yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif 

seperti rasa bahagia,cinta, senang, nyaman. Sedangkan emosi 

negatif seperti takut, cemas, sedih dan marah. Salah satu 

contohnya yaitu perasaan senang atau suka terhadap sesuatu yang 

sedang dilakukan. Perasaan senang juga muncul karena beberapa 

aktivitas sesuai dengan kecenderungan seseorang, salah satunya 

adalah berwirausaha. Seseorang yang senang ataupun hobi untuk 
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berwirausaha, dia akan mendapatkan kepuasan atau rasa senang 

atas aktivitas yang dia lakukan serta merasa bahwa hasil dari 

karya atau kreatifitasnya merasa dihargai.“saya merasa tenyata 

dunia usaha itu sangat menyenangkan karena yang aku jual 

adalah hasil kreativitasku sendiri”.
30

 

Kesenangan tersebut akan semakin dirasakan oleh 

seseorang apabila hasil-hasil yang dijualnya merupakan 

kreativitas mereka sendiri. Seseorang yang hobi berwirausaha 

maka dia akan merasakan senang menjalankan usahanya. Ada 

pendapat yang mengatakan bahwa pekerjaan  yang  paling  

mudah adalah pekerjaan yang dijalankan sesuai dengan hobi 

“dengan berwiarausaha sesuai dengan apa yang saya suka jadi 

seru, bekerjalah sesuai dengan hobimu maka kamu akan 

menikmati pekerjaanmu ”.
31

 Perasaan suka ataupun tertarik 

dengan sesuatu bisa dijadikan suatu peluang usaha. Mengetahui 

kemampuan yang dimiliki juga penting untuk memulai suatu 

usaha “karena menjahit memang hal yang saya suka”,
32

 dia 

memilih berwirausaha sebagai jasa penjahit karena memang itu 

adalah kemampuan yang dia miliki.  

Di samping itu,seseorang bisa memilih untuk berwirausaha 

karena  rasa nyaman yang dirasakannya. Rasa nyaman yang 

dirasakan akan membuat seseorang bertahan dan merasa 
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memiliki kebebasan dalam melakukan segala hal, contohnya 

kebebasan dalam  mengatur waktu dan pengambilan 

keputusan.“(dalam berwirausaha)ada  kebebasan (dalam 

mengatur waktu) contohnya kita bisa libur kapan saja sesuai 

yang kita mau”.
33

 

 Di dalam  berwirausaha seseorang akan lebih bisa mengatur 

waktu karena mereka tidak terikat oleh apapun.“(dalam 

Berwirausaha)  tidak terikat oleh waktu, dan keputusan yang kita 

pilih resiko juga kita yang tanggung”.
34

 Para pelaku usaha juga 

tidak merasa terbebani karena apapun yang mereka lakukan 

ditanggung oleh dirinya sendiri. “kita menjalaninya enjoy, terus 

tidak terikat oleh waktu”.
35

 

Selain  perasaan emosi positif, perasaan emosi negatif juga 

dapat mempengaruhi seseorang. Salah satunya adalah perasaan 

cemas. Kecemasan adalah suatu istilah yang menggambarkan 

gangguan psikologis yang bersifat seperti rasa takut, 

keprihatinan, kekhawatiran , serta keprihatinan terhadap masa 

depan. Perasan cemas bisa mempengaruhi seseorang untuk 

berwirausaha karena memiliki kekhawatiran terhadap kondisi 

yang sedang dia alami “saya disini ngekost jadi saya berusaha 

untuk membiayai kehidupan sehari-hari selama 
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perantauan”.
36

Kecemasan terhadap keadaan atau kondisi tertentu  

juga bisa mempengaruhi seseorang untuk memilih berwirausaha 

seperti kondisi ekonomi yang kurang baik“(mahasiswa memilih 

berwirausaha)karena ingin meringankan beban orang tua bukan 

karena tertarik”. 

2) Persepsi 

Persepsi sendiri adalah tindakan menafsirkan sebuah 

informasi untuk memberikan pemahaman serta gambaran suatu 

lingkungan. Persepsi sama halnya dengan pandangan kita 

terhadap sesuatu yang kita lihat dan rasakan. Persepsi dari 

masing- masing individu pastinya akan berbeda-beda sesuai 

dengan apa yang dia lihat dan yang difikirkan. Persepsi  bisa juga 

menjadi faktor untuk mempengaruhi seseorang dalam melakukan 

sesuatu contohnya berwirausaha. Persepsi seseorang terhadap 

orang lain yang memiiki usaha akan dipandang secara khusus 

oleh masyarakat. Orang yang berwirausaha akan dianggap 

sebagai seseorang yang memiliki kemandirian serta memiliki 

kemampuan diri 

 Berwirausaha bisa menjadi wadah atau wahana bagi 

seseorang untuk dapat menunjukkan persepsi dirinya, dimana 

seseorang yang mau berwirausaha itu akan dianggap sebagai 

seseorang yang mandiri. Kemandirian itu sangat penting dimiliki 
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oleh seorang mahasiswa. “menurut sayakarena dengan 

berwirausaha kita mendapat pengakuan dari lingkungan kita 

bahwa kita bisa mandiri”.
37

 Persepsi atau pandangan seseorang 

terhadap orang yang memiliki usaha akan lebih terlihat mandiri. 

Sebagai mahasiswa  perantauan yang jauh dari kampung 

halamannya pasti dianggap sebagai seseorang yang  memiliki 

tingkat kemandirian yang tinggi karena mereka tidak bergantung 

kepada orang tua mereka. “karena dari pengalaman saya sendiri 

saudara dan tetangga saya yang ada di kampungku memandang 

bahwa saya benar-benar anak mandiri”.
38

 

Berwirausaha juga dianggap sebagai seseorang yang 

memiliki kemampuan. Kemampuan dapat dikatakan sebagai 

kapasitas seseorang untuk melakukan beragam tugas dalam  

suatu pekerjaan. Kemampuan diri juga dianggap sebagai 

penilaian atas apa yang dapat dilakukan seseorang.“dalam 

lingkungan sekitarku ( lingkungan sekitar)memandang bahwa 

saya benar-benar anak mandiri dan bisa mencari uang sendiri 

dari apa yang saya jual”.
39

Dalam berwirausaha sangat penting 

mengenali kemampuan diri kita masing- masing agar dapat 

digunakan sesuai dengan apa yang dimilki. “dengan kemampuan 

yang kita punya (harus di)manfaatkan agar dapat menghasilkan 

uang”. Salah satu kemampuan yang ada dalam diri manusia 
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adalah  kreatifitas. Kreatifitas yang tidak ada hentinya akan 

berpeluang untuk membangun suatu usaha. “karena saya melihat 

di luaran sana yang berkreatifitas dan bisa menghasilkan uang, 

dan itu yang membuat saya tertarik untuk berwirausaha dengan 

menjual kreatifitas saya”.
40

 

3) Harga Diri 

Harga diri dapat diartikan  sebagai menggambarkan sejauh 

mana individu tersebut menilai dirinya sebagai orang yang 

memiliki kemampuan, berharga serta kompeten. Harga diri bisa 

menjadi faktor untuk mempengaruhi seseorang dalam hal 

berwirausaha untuk membuktikan kepada orang lain dan tidak 

dipandang sebelah mata.“saya juga ingin membuktikan ke 

keluarga saya kalau saya itu bisa mandiri”.
41

 Seseorang perlu 

mendapatkan pengakuan dari orang lain tentang nilai diri yang 

dimiliki untuk meningkatkan harga dirinya.“dengan pembuktian 

kalau kita bisa berbuat sesuatu itu perlu agar mendapatkan 

pengakuan bahwa kita bisa”.
42

Pembuktian harga diri bisa 

bermacam-macam, salah satunya harga diri seseorang bisa 

dibuktikan dengan sikap kemandirian. 

Kemandirian seseorang pastinya akan meningkatkan harga 

diri atau nilai yang ada di dalam diri masing- masing. 

Kemandirian sendiri merupakan  tingkah laku yang memiliki 
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unsur melakukan sesuatu dengan tepat, gigih, mengatasi 

hambatan dan melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang 

lain. Hal itu menjadi pembuktian bagi mahasiswa kepada 

lingkungan sekitarnya termasuk keluarga. Dengan berwirausaha 

kita bisa memperlihatkan kepada orang lain bahwa kita bisa 

mandiri dan lebih bertanggung jawab dalam segala hal.  

Mengenali harga diri penting karena akan mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan dalam hidup. Seseorang bisa 

merasa memiliki harga diri yang rendah atapun tinggi. Namun 

harga diri bisa berubah seiring berjalannya waktu. Harga diri 

merupakan sesuatu yang bisa dirubah sesuai keinginan individu. 

Untuk menunjukkan harga diri, seseorang perlu melakukan 

pembuktian terhadap orang lain. Pembuktian tersebut perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kualitas harga diri seseorang. 

“dan pastinya(dengan pengakuan tersebut) harga diri kita 

terlihat lebih berkualitas ”.
43

 Meningkatkan harga diri bisa 

mempengaruhi kesejahteraan mental dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. 

Meningkatkan harga diri bisa disebabkan karena munculnya 

motivasi dalam diri seseorang. Motivasi sendiri merupakan suatu 

dorongan ataupun alasan yang menjadi dasar semangat seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi bisa datang dari dalam diri 
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ataupun dari orang lain. Motivasi untuk berwirausaha 

merupakkan dorongan dari dalam diri untuk mengasah potensi 

diri dalam berfikir inovatif dan kreatif untuk menciptakan suatu 

produk. Motivasi sendiri ada 2 hal, yaitu motivasi dari dalam diri 

maupun motivasi yang muncul dari luar. Salah satunya motivasi 

mahasiswa untuk bisa membiyai kuliahnya sendiri  selama 

berada di perantauan.“saya termotivasi untuk mencoba 

membiayai kuliah saya sendiri selama masa perantauan”. 

b. Sosiological/ Lingkungan Keluarga 

Dalam indikator ini ada beberapa sub-indikator sosiological 

yang mempengaruhi mereka yaitu ada faktor dorongan dari orang 

tua, faktor lingkungan pertemanan, faktor persaingan gaya hidup 

dan faktor lingkungan yang berwirausaha. Untuk mengetahui 

sub-indikator apa yang mempengaruhi subjek penelitian, maka 

dilakukan wawancara secara bebas terpimpin dan peneliti 

mengelompokan sesuai dengan sub indikator yang bersangkutan. 

1) Dorongan dari  Orang Tua 

Faktor lingkungan keluarga atau orang tua adalah lingkungan 

yang paling dekat dengan seseorang. Lingkungan yang paling 

dekat bisa sangat mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Dalam setiap keputusan yang yang akan diambil 

seringkali melibatkan keluarga serta akan meminta pendapatnya. 

Orang tua adalah orang yang paling berpengaruh dalam hidup 
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kita untuk memutuskan sesuatu. Dukungan atau dorongan positif 

dari orang tua bisa  memberikan semangat. Dengan dukungan 

yang diberikan, sebagai pemula dalam berwirausaha akan 

membuat  keyakinan dan kepercayaan diri bahwa produk atau 

jasa yang diluncurkan akan sukses dipasaran. Maka dari itu, 

dukungan orang tua sangat diperlukan dan bisa mempengaruhi 

seseorang untuk berwirausha “apapun yang saya lakukan 

termasuk berwirausaha pastinya orang tua mendukung (saya 

berwirausaha)”.
44

 

Dukungan ataupun dorongan yang diberikan orang tua 

terhadap anaknya sebagai lulusan sarjana biasanya harus bekerja 

di perkantoran maupun perusahaan. Walaupun banyak orang tua 

yang masih memiliki pandangan bahwa lulusan sarjana harus 

bekerja di katoran atau perusahaan, sudah banyak juga orang tua 

yang menyadari bahwa dengan berwirausaha bisa memperoleh 

keuntungan yang tinggi dan pekerjaan tersebut dianggap lebih 

fleksibel. Maka sudah banyak orang tua yang mendukung 

anaknya untuk berwirausaha. “dalamlingkungan keluarga 

sebenarnya berpengaruh untuk berwirausah”. Banyak orang tua 

yang menganggap bahwa pendapatan berwirausaha berpotensi 

lebih besar dibandingkan dengan pendapatan di perusahaan atau 

perkantoran. 
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2) Lingkungan Pertemanan 

 Sebagai mahluk sosial, berteman adalah unsur yang tidak 

bisa lepas dalam kehidupan. Lingkungan pertemanan juga 

menjadi salah satu yang dapat mempengaruhi seseorang. 

Lingkungan pertemanan bisa membawa pengaruh positif bahkan 

bisa menjerumuskan ke hal-hal yang buruk, tergantung kita 

dalam memilih teman. Berada di lingkungan pertemanan yang 

positif akan membentuk kepribadian yang positif dan sebaliknya. 

Selain kepribadian lingkungan pertemanan juga bisa 

mempengaruhi pola pikir kita. Contohnya, jika lingkungan 

pertemananmu sangat suka berwirausaha maka akan  

mempengaruhi pola pikirmu untuk ikut berwirausaha. 

Tanpa disadari, karakter dan sikap yang kita miliki 

merupakan hasil dari lingkungan peremanan yang ada di sekitar. 

Selain lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan juga menjadi 

tempat kita bertumbuh bersamaan dengan kebiasaan yang 

berkembang dari orang-orang yang kita jumpai. Maka dari itu, 

lingkungan pertemanan yang sehat bisa menjadi investasi bagi 

kita untuk masa depan.  

Dalam lingkungan pertemanan kita bisa membicarakan 

sebuah ide yang keluar dari dalam pikiran kita untuk 

direalisasikan dan lingkungan petemanan yang sehat akan 

memberikan dukungan, contohnya dalam memulai 
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berwirausaha.“saya berwirausaha karena lingkungan 

pertemanan saya juga mereka berwirausaha saya mengikuti 

mereka”.
45

Berada di lingkungan pertemanan yang berwirausaha 

akan membuat  kita tertarik untuk mengikutinya. 

3) Persaingan Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia 

yang bisa berubah-ubah  sesuai dengan perkembangan jaman. 

Gaya hidup seseorang di sekitar pasti berbeda sesuai dengan 

kemampuan dan selera. Dalam lingkungan sosial pastinya kita 

bertemu banyak orang yang berbeda-beda karakter dan sifatnya. 

Perbedaan tersebut seperti cara berpakaian, pembelian barang, 

ada yang sederhana atau berlebihan dan lainnya. Mereka 

cenderung konsumtif tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan, 

tetapi juga untuk memenuhi gaya hidup  dan status sosial.   

Hal itu bisa dikatakan sebagai persaingan gaya hidup, masing 

–masing dari mereka berusaha untuk berlomba-lomba 

menunjukan gaya hidup mereka. Persaingan gaya hidup 

dilingkungan sekitar membuat seseorang untuk menyesuaikan. 

Namun, tidak semua orang bisa merayakan gaya hidup konsumtif 

seperti itu. Kesulitan dalam mengimbangi gaya hidup di lingkung 

sekitar bisa disebabkan oleh banyak faktor.  
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Banyak masyarakat yang lahir dari keluarga yang tidak cukup 

ada, hal ini mengurangi kesempatan mereka untuk meningkatkan 

taraf hidup. Persaingan gaya hidup juga bisa terjadi di kalangan 

mahasiswa. Berbicara mengenai gaya hidup mahasiswa, maka 

tidak luput dengan adanya gaya sehari-hari atau kebiasaan yang 

dilakukan oleh mahasiswa. 

Gaya hidup mahasiswa yang berkembang membuat 

mahasiswa perantauan mencoba mengimbangi teman-temannya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan menyesuaikan gaya hidup mahasiswa yaitu 

dengan cara berwirausaha. Dengan berwirausaha mahasiswa 

akan mendapatkan penghasilan tambahan. “iya karena gaya 

hidup mereka juga menuntut kita untuk mengimbangi, apalagi 

sebagai mahasiswa peratauan seperti saya  yang juga harus 

memenuhi kebutuhan sendiri”.
46

 

4) Lingkungan yang Berwirausaha 

Latar belakang mahasiswa pastinya berbeda-beda seperti latar 

belakang pekerjaan orang tua. Pekerjaan tersebut seperti petani, 

pekebun, wiraswasta, buruh, pedagang dan yang lainnya. Dari 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti teradapat subjek 

penelitian memberikan informasi bahwa ada beberapa orang tua 
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mahasiswa yang pekerjaanya sebagai pedagang atau 

berwirausaha.  

Pekerjaan orang tua yang sudah berwirausaha bisa menjadi 

pengaruh untuk mereka berwirausaha. Dengan latar belakang 

orang tua yang sudah memiliki usaha pastinya akan mengajarkan 

anaknya untuk berwirausaha. “iya orang tua saya mendukung 

dan memang saya sudah diajarkan berdagang sejak kecil”.
47

 

Maka, jika seseorang terlahir dari lingkungan yang sudah 

berpengalaman dalam bidang usaha, dia akan mengikuti jejak 

orang tuanya untuk ikut menekuni hal tersebut. Ketika peneliti 

bertanya apakah latar belakang  keluarga sebagai wirausaha 

membuatnya  ikut memilih berwirausaha mahasiswa menjawab 

bahwa hal tersebut membuatnya memilih untuk berwirausaha 

.“iya benar, hal itu (lingkungan yang sudah berwirausaha) 

menjadi faktor untuk aku memilih berwirausaha”.
48

 

Mahasiswa yang hidup di lingkungan yang sudah 

berwirausaha akan membentuk pola pikirnya, tanpa disadari dia 

akan memperoleh ilmu dari lingkungan tersebut untuk 

berwirausaha.“iya benar, hal itu (lingkungan yang sudah 

berwirausaha) menjadi faktor untuk aku memilih 

berwirausaha”.
49

Orang tua yang sudah memiliki usaha juga bisa 

mewariskan ilmu dan usahanya kepada anaknya untuk bisa 
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meneruskan jejak orang tuanya.“tetapi mungkin dari kecil sudah 

mengerti dagang jadi memang dari keinginan diri sendiri untuk 

berdagang”.
50

 

c. Pendidikan  

Faktor ini terdapat sub-faktor yang mendukung yaitu mata 

kuliah kewirausahaan. Perguruan tinggi khususnya pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro pastinya memberikan  

pengetahuan mengenai kewirausahaan. Pengetahuan yang 

diberikan oleh perguruan tinggi sangat berperan penting untuk 

pengetahuan mahasiswa setelah lulus dari pendidikan. 

Pengetahuan tersebut bisa menjadi faktor mahasiswa untuk 

berwirausaha. 

1) Mata Kuliah Kewirausahaan 

Mata kuliah kewirausahaan mengajarkan bagaimana 

menjadi seseorang yang memiliki ide atau gagasan usaha 

menjadi suatu lapangan usaha dengan memahami situasi dan 

kondisi yang terjadi di sekitar mereka. Pendidikan 

kewirausahaan juga akan membekali para mahasiswa yang 

berwirausaha pemula dengan keterampilan dan pengetahuan 

untuk menghasilkan ide-ide bisnis dan mengembangkan 

usaha mereka sendiri. 
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 Mempelajari mata kuliah kewirausahaan membuat 

mahasiswa dapat banyak belajar bagaimana berpikir kritis 

dan menganalisis.  Menyadari semua faktor penting  dan 

melihat bagaimana mereka mempengaruhi satu sama lain 

adalah dasar dari proses pengambilan keputusan yang tepat. 

Hal ini bukan sesuatu yang bisa dipelajari pada mata kuliah 

yang lainnya.  Para mahasiswa mempelajari mata kuliah 

kewirausahaan, teori yang diberikan berupa bagaimana 

membaca peluang yang ada, design produk, branding, 

pemasaran serta promosi. Pelajaran yang diberikan 

merupakan pelajaran dasar dalam memulai usaha. Mata 

kuliah yang diberikan bisa menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha. “iya 

karena kita jadi tahu apa-apa saja yang perlu dilakukan 

untuk memulai berwirausaha”.
51

 

Dengan mata kuliah kewirausahaan yang diberikan 

oleh pihak perguruan tinggi dapat menjadi bekal bagi 

mahasiswa di masa yang akan datang. Mata kuliah 

kewirausahaan yang dipelajari membuat mahasiswa merasa 

yakin untuk memilih berwirausaha.Keyakinan seseorang 

untuk berwirausaha bisa berkenaan dengan kepercayaan diri, 

persepsi diri dan motivasi diri untuk yakin terhadap sesuatu 
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yang dilakukan. Modal penting untuk memulai suatu usaha 

adalah yakin, tanpa keyakinan apapun semua aset yang kita 

miliki tidak akan menghasilkan apapun.  “iya karena kita 

jadi tahu apa-apa saja yang perlu dilakukan untuk memulai 

berwirausaha dan hal itu mempenngaruhi saya untuk 

semakin yakin berwirausaha”.
52

 

Untuk memulai usaha kita harus tahu terlebih dahulu 

ilmu untuk berwirausaha. Ilmu mengenai wirausaha dianggap 

sangat menarik karena para lulusan sarjana yang sudah 

mempelajari kewirausahaan sangat diharapkan untuk dapat 

mensejahterakan lingkungan masyarakatnya dengan 

membangun lapangan kerja. Seseorang yang mempelajari 

kewirausahaan yaitu seorang sarjana, akan memiliki prospek 

karir yang bagus di berbagai sektor pekerjaan. Hal ini 

membuat mahasiswa tertarik untuk mendalami pengetahuan 

mengenai kewirausahaan.“iyasaya tertarik“( mata kuliah 

kewirausahaan yang diberikan) dan mempelajari secara 

mendalam bagaimana berwirausaha”.
53

 Peran perguruan 

tinggi sangat penting untuk dapat memberikan mata kuliah 

yang  menarik bagi mahasiswa yang ingin memulai atau 

sudah memiliki usaha untuk bekal mereka menjalankan 

usahanya. 
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d. Lapangan Kerja 

Lapangan kerja dapat diartikan sebagai ketersediaan kerja 

atau pekerjaan yang bisa diisi oleh tenaga kerja. Adanya lapangan 

kerja ini akan membuka kesempatan kerja untuk para pencari 

pekerjaan. 

Lapangan kerja menjadi masalah belakangan ini. 

Ketersediaan yang terbatas membuat mahasiswa yang siap untuk 

masuk ke dunia kerja menjadi kesulitan mencari pekerjaan,  

sedangkan banyak lulusan sarjana yang melimpah membuat angka 

pengangguran semakin tinggi. Fenomena ini membuat para 

mahasiswa mencari alternatif untuk mencari pekerjaan dan  

pendapatan yang lain seperti membuka usaha. Hal ini bisa 

menjadi alasan untuk seseorang memilih berwirausaha terutama 

bagi mahasiswa, untuk mencari cara lain dalam mencari pekerjaan 

yaitu dengan membuka lapangan kerja baru. 

1) Membuka  Lapangan Kerja Baru 

Lapangan kerja adalah ketersediaan pekerjaan yang 

diinginkan oleh seseorang untuk mendapatkan penghasilan. 

Melihat fenomena angka pengangguran yang tinggi membuat 

kita harus mencari jalan lain. Persoalan pengangguran di 

Indonesia disebabkan karena lapangan kerja yang tersedia 

tidak sesuai dengan   pendidikan yang dijalani. Kondisi ini 

memicu tenaga kerja terdidik justru mengambil lahan 
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pekerjaan  kelompok tidak terampil. Fenomena ini merupakan 

imbas dari kegagalan lulusan perguruan tinggi mengambil 

lapangan kerja yang tidak sesuai dengan bidangnya.  Jumlah 

lulusan perguruan tinggi yang mengangguur saat ini lebih 

banyak dari pengangguran dewasa. Situasi ini sudah dianggap 

tidak sehat jika dibandingkan dengan negara lain yang 

berpenghasilan menengah seperti Indonesia. 

 Membuka lapangan kerja bisa menjadi solusi bagi 

mahasiswa untuk menghadapi permasalah dunia kerja 

tersebut. Selain untuk mengatasi angka pengangguran yang 

tinggi, membuka lapangan kerja juga sangat berguna bagi 

lingkungan sekitar yang membutuhkan pekerjaan. 

“seharusnya pemikiran kita lebih terbuka bahwa lebih baik 

kita yang membuka lapangan kerja”.
54

Pentingnya membuka 

lapangan kerja harus disadari oleh calon lulusan sarjana agar 

mempersiapkan diri untuk mereka memasuki dunia 

kerja.“saya berfikir bahwa membuka lapangan kerja itu 

penting”.
55

 Dengan membuka lapangan kerja, mahasiswa akan 

turut membantu program pemerintah dalam mengurangi angka 

pengangguran yang tinggi di Indonesia. “iya dari dulu 

memang kenginan saya bis membuat lapanga pekerjaan untuk 
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banyak orang, makanya saya memilih berwirausaha ”.
56

 Hal 

ini menjadi keputusan yang sangat bijak yang diambil oleh 

mahasiswa.“berwirausaha adalah keputusan yang bijak 

karena kita dapat membuka lapangan kerja baru untuk orang 

lain”.
57

 “lapangan kerja perlu mereka buat sendiri  agar 

mengurangi angka pengangguran juga”.
58

 

Mahasiswa sebagai kaum intelektual dituntut untuk 

berfikir kritis  dan dapat  berkontribusi positif bagi 

pembangunan ekonomi. Mahasiswa juga sebagai agen 

perubahan yang dapat menyumbangkan pikiran-pikiran 

kreatifnya dalam upaya menanggulangi permasalahan 

perekonomian contohnya pengangguran. Mahasiswa 

diharapkan dapat ikut serta dalam mengurangi permasalahan 

tersebut.“dengan berwirausaha kita sudah ikut mengurangi 

angka pengangguran karena kita membuka lapangan kerja”. 

e. Ekonomi 

Latar belakang keluarga dari mahasiswa pastinya berbeda-

beda terutama dari segi ekonomi. Dari hasil penelitian mahasiswa 

yang merantau memiliki ekonomi yang menengah, hal ini bisa 

menjadi faktor yang mempengaruhi mereka untuk berwirausaha. 

Dalam indikator ekonomi di dalamnya ada sub-indikator yang 

mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha seperti sub-
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indikator kondisi ekonomi orang tua dan kebutuhan mahasiswa 

perantau. 

1) Kondisi Ekonomi Orang Tua 

Pendapatan adalah  seluruh penghasilan baik berupa 

uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain 

maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang 

dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan masing-masing 

individu tergantung dengan pekerjaan maupun tergantung 

dengan Upah Minimum Regional (UMR) sesuai dengan 

daerah masing- masing. Pekerjaan yang dilakukan oleh orang 

tua mahasiswa juga sangat beragam, ada yang bekerja 

sebagai petani, pedagang, pekebun dan lain-lain. 

Dengan pekerjaan orang tua yang beragam akan 

mempengaruhi latar belakang ekonomi mahasiswa yang 

berbeda pula. Ada mmahasiswa yang ekonominya cukup 

tinggi, menengah dan kurang mampu. Latar belakang 

ekonomi menengah dan kurang mampu membuat banyak 

mahasiswa  mencoba untuk membantu perekonomian 

keluarganya  karena pendapatan kedua orang tua yang tidak 

cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan 

untuk menyekolahkan anak-anaknya. “saya dari keluarga 

yang sederhana, orangtua saya ingin anaknya menjadi 

sarjana, makanya saya membantu untuk membiayai kuliah 
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saya dengan mencari tambahan uang”.
59

 “orang tua saya 

bekerja sebagai buruh lepas dan pendapatannya tidak 

menentu maka saya memmbantu mereka uuntuk mencari 

penghasilan tambahan untuk biaya saya”.
60

 

Faktor ini yang membuat mahasiswa berusaha untuk 

membantu perekoonomian keluarga.“denganberusaha untuk 

membantu (meringankan) beban biaya kuliah”.
61

 

Bagi orang tua yang memiliki pekerjaan sebagai petani 

terkhusus petani yang diperlukan jasanya untuk mengurus 

lahan oran lain pendapatannya tak menentu. Pendapatan 

seorang jasa petani dilihat dari hasil panen yang mereka 

peroleh. Banyak petani yang hanya mengandalkan jasanya 

untuk mengurus sawah milik orang lain dan pastinya 

pendapatannya akan lebih kecil.“saya berasal dari keluarga 

yang perekonomiannya bergantung dengan hasil panen dan 

yang pasti penghasilannya tidak menentu tergantung hasil 

panen yang didapatkan...”. “…saya berasal dari keluarga 

petani yang pendapatannya tidak terlalu tinggi…”.
62

 

Ada juga orang tua mahasiswa yang memang sudah 

bekerja sebagai pedagang. Penghasilan pedagang pun tidak 

menentu, apalagi saat pandemi berlangsung pendapatan 
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mereka menurun drastis. Hal ini membuat mahasiswa ingin 

membantu ekonomi orang tuanya dengan 

berwirausaha.“walaupun saya berasal dari keluarga yang 

memang berwirausaha tapi saya ingin  membantu 

perekonomian keluarga juga (dengan berwirausaha)”.
63

 

2) Kebutuhan Merantau 

Merantau merupakan perginya atau perpindahan 

seseorang untuk meninggalkan tempat dimana dia berasal 

dengan tujuan tertentu. Fenomena merantau bagi mahasiswa 

adalah suatu kebiasaan. Kebiasaan tersebut dilakukan baik 

oleh pria dan wanita. Tujuan untuk merantau berbeda-beda, 

salah satunya yaitu untuk membuat perubahan hidup yang 

lebih baik. Kondisi sebagai mahasiswa  perantauan yang 

dialami mereka dapat mempengaruhi cara berprilaku selama 

di perantauan. Selama merantau mahasiswa akan memiliiki 

pengalaman yang positif maupun negatif. 

Setiap pengalaman yang dialami mahasiswa perantauan 

akan membuat mereka belajar banyak hal tentang kehidupan 

serta kemandirian. Selain kemandirian mahasiswa perantauan 

lebih pandai dalam memanfaatkan dan mmengatur waktu 

yang mereka punya. Mereka semua merantau untuk 

mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. Sebagai 
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mahasiswa perantauan pastinya kebutuhan mereka lebih 

banyak daripada mahasiswa lainnya, karena mereka berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Hal ini menjadikan 

faktor untuk mereka berwirausaha karena ingin memenuhi 

kebutuhan mereka selama perantauan. Ketika peneliti 

bertanya “apakah kamu memilih berwirausaha untuk 

memenuhi kebutuhan merantau juga?”. Mereka mejawab “ 

iya”. Merantau juga bisa menjadi cambukan untuk 

mahasiswa meraih kesuksesan kedepannya. Pengalaman yang 

dialami selama di perantauan tidak boleh menjadi hambatan 

untuk mereka meraih kesuksesan. 

3) Peluang 

Peluang adalah kesempatan yang ada di sekitar kita 

untuk bisa dimanfaatkan. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

dan mencari peluang nampaknya menjadi hal yang dicari oleh 

berbagai kalangan masyarakat khususnya anak muda. 

Peluang bisa dilihat dari situasi dan kondisi lingkungan di 

sekitar kita. Contoh lingkungan yang sangat berpeluang 

untuk berwirausaha adalah lingkungan kampus.  

Lingkungan kampus merupakan lingkungan yang 

sangat berpotensi untuk target pemasaran. Karena lingkungan 

kampus mayoritas berisi kalangan anak muda yang memiliki 

selera berbeda-beda serta tingkat konsumtifnya masih sangat 
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tinggi. “saat acara wisuda mereka mencari jasa makeup 

untuk hari pentingnya, jadi ya berfikir untuk belajar makeup 

agar bisa dijadikan usaha ”.
64

 

Hal ini menjadi sebuah peluang bagi mereka yang 

ingin berwirausaha. Peluang yang ada di sekitar mereka bisa 

menjadi faktor untuk berwirausaha. “ saya berpikir bahwa ini 

peluang (berwirausaha) untuk saya mencoba menjual buket 

dengan bermodalkan belajar dari youtube”.
65

 Membaca 

peluang juga bisa melihat dari seberapa banyak seseorang  

mencari suatu barang atau jasa. Hal itu  dapat dijadikan suatu 

usaha.“apa yang aku jual adalah barang yang sering mereka 

cari”.
66

 

Kuliner juga menjadi peluang yang sangat 

menjanjikan di kalangan anak muda.“…banyak kaum muda 

yang suka berburu kuliner pedas,dan lingkungan sekelilingku 

yaitu kampus menjadi peluang saya untuk menjual produk 

saya”.
67

Rata-rata kalangan anak muda lebih tertarik pada 

dunia kuliner yang menurut mereka unik. Makanan yang 

sering menjadi perhatian oleh kalangan muda adalah kuliner 

makanan  pedas. hal ini bisa menjadi peluang bagi para 
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mahasiswa untuk“iya (peluang) sangat mempengaruhi 

saya”.
68

 

Tidak hanya kuliner, peluang usaha yang dapat 

dimanfaatkan di kalangan mahasiswa adalah fashion atau 

pakaian. Anak muda sangat konsumtif pada fashion karena 

itu adalah salah satu kebutuhan yang harus mereka penuhi. 

Berkaitan dengan fashion tidak lepas dari penjahit. Pekerjaan 

tersebut sangat dibutuhkan pada era sekarang.“yang pastinya 

jasa menjahit sangat dibutuhan di kalangan anak muda maka 

saya menggunakana peluang tersebut”.
69

  

 

B. Pembahasan 

Hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan sebuah 

informasi bahwa dari semua faktor yang ditentukan seperti faktor kepribadian, 

faktor sosiological/lingkungan keluarga, faktor pendidikan, faktor lapangan 

kerja, faktorekonomi serta terakhir faktor peluang semua memiliki peran 

masing- masing dalam mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha. Dalam 

semua faktor tersebut terdapat faktor dari internal maupun eksternal. Faktor 

internal seperti kepribadian seperti emosi, motivasi, harga diri. Sedangkan 

faktor eksternal seperti faktor lingkungan, pendidikan, lapangan kerja, 

ekonomi, dan peluang. 
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a. Faktor pertama yaitu kepribadian, dari faktor kepribadian yang terdiri dari 

sub-faktor seperti emosi, persepsi, harga diri dan, masing –masing 

memiliki peran yang dapat mempengaruhi subjek penelitian untuk 

berwirausaha.  

Dalam sub-faktor emosi, subjek penelitian mengatakan bahwa ada 

perasaan suka atau memiliki ketertarikan dan merasa nyaman dengan 

dunia usaha. Mereka berpendapat bahwa berwirausaha itu sangat 

menyenangkan. Dengan perasaan suka atau tertarik,  pastinya akan 

memberikan rasa nyaman terhadap sesuatu. Kenyamanan yang dirasakan 

dalam berwirausaha akan mempertahankan hal tersebut. Subjek penelitian 

juga mengatakan, dengan berwirausaha mereka tidak terikat oleh waktu 

atapun aturan yang dibuat oleh orang lain. Hal tersebut membuat mereka 

merasakan kebebasan di dalam berwirausaha dan merasa lebih fleksibel. 

 Dari sub-faktor harga diri subjek penelitian mengungkapkan 

bahwa pembuktian seseorang bisa melakukan sesuatu itu perlu agar harga 

diri seseorang bisa dipandanng bekualitas. Pandangan seseorang pastinya 

berbeda-beda terhadap diri kita. Harga diri seseorang bisa dibuktikan 

melalui tindakan yang positif seperti berwirausaha. Harga diri disebabkan 

karena adanya motivasi dari dalam diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu.  

Selanjutnya untuk sub-faktor persepsi, mereka menganggap bahwa 

jika mereka berwirausaha dapat dipandang khusus oleh masyarakat karena 

dianggap sebagai seseorang yang mandiri dan memiliki kemampuan diri. 
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Mahasiswa perantauan yanag memiliki usaha dianggap mandiri karena dia 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan mereka selama di perantauan dan 

tidak bergantug kepada orang tua. Selain itu, mahasiswa yang  

berwirausaha pastinya memiliki kemampuan diri dalam berkreatifitas 

dengan ide-ide yang mereka punya.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan teknik snowball 

sampling yang akhirnya menemuan titik jenuh pada subjek ke-7  

mendapatkan bahwa faktor kepribadian seperti emosi,  persepsi, harga diri 

dan persaingan mempengaruhi subjek untuk berwirausaha. Hasil ini 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Ahmad Syarif  Hidayat yang berjudul Mahasiswa berwirausaha: Latar 

belakang, Karakter, dan Proses Menciptakan Usaha. Penelitian ini 

mengungkakan bahwa karakter atau kepribadian merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaa mahasiswa. 

Karakter atau kepribadian tersebut seperti suka berinovasi, percaya diri, 

terbuka dengan hal baru, suka mengambil resiko,suka merencanakan 

sesuatu, dan panyang menyerah. Mereka yang memiliki kepribadian 

tersebut akan mampu dan bisa untuk berwirausaha.
70

 Penelitian yang 

mendkung lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lisa Indriyani 

yang berjudul Pengaruh Kepribadian, Pendidikan Kewirausahaan, dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha. Penelitia ini 

mengungkapkan bahwa semakin baik kepribadian mahasswa akan semakin 
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meningkatkan minat berwirausa. Kepribadian seorang pengusaha adalah 

rasa percaya diri tinggi dalam dirinya, mempunyai jiwa pemimpin, dan 

juga menyukai keorisinilan. Dengan rasa percaya ang tinggi aan membuat 

seseorang berani untuk berwirausaha.
71

 Di dalam ke-3 penelitian ini, faktor 

keprbadian sama- sama mempengaruh seseorang untuk berwirausaha. 

Akan tetapi, sub-faktor di dalam di dalam kepribadian berbeda. penelitian 

yang dilakukan menunjukan bahwa dalam kepribadian terdapat sub-faktor 

emosi. Persepsi dan harga diri, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa sub- faktor di dalam kepribadian terdiri dari percaya 

diri, terbuka dengan hal baru, suka mengamil resiko,  pantang menyerah. 

Hal ini menunjukan bahwa dalam faktor kepribadian ada banyak sub-

faktor yang mempengaruhi mahasisa berwirausaha. 

b. Faktor sosiological/ lingkungan keluarga sangat berperan penting untuk 

mempengaruhi dalam berwirausaha, karena lingkungan adalah fakor yang 

paling dekat dengan mahasiswa.  

Dalam faktor ini ada sub-faktor dorongan orang tua, lingkungan 

pertemanan, persaingan gaya hidup dan lingkungan yang sudah 

berwirausaha. Untuk sub-faktor dorongan orang tua subjek penelitian 

menjawab bahwa orang tua mereka memang mendukung untuk 

berwirausaha. Dukungan dari orang terdekat akan membuat keberanian 

dan kepercayaan diri meningkat. Dukungan atau dorongan dari seseroag 
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terutama orang tua sangat diperlukan bagi mahasiswa yang masih pemula 

untuk terjun ke dunia usaha. 

Selanjutnya sub-faktor lingkungan pertemanan, lingkungan 

pertemanan memang memiliki peran yang sangat peting untuk 

mempengaruh seseorang khususnya berwirausaha. Ada yang mengatakan 

bahwa lingkungan pertemanan sangat mempengaruhinya karena teman-

temannya banyak yang berwirausaha. Memiliki lingkungan pertemanan 

yang berwirasaha akan mempengaruhi mereka untuk melakukan hal sama 

karena tertarik dengan apa yang lingkungannya lakukan.  

 Sub-faktor yang terakhir yaitu lingkungan yang berwirausaha. 

Berada di lingkungan yang sudah berpengalaman dalam berwirausaha 

dapat mempengaruhi seseorang untuk ikut melakukannya. Dengan 

lingkungan yang sudah berpengalaman, maka seseorang secara otomatis 

akan mengetahui dan belajar bagaimana proses dalam berwirausaha. 

Subjek yang mengatakan bahwa mereka berada dalam lingkungan yang 

memang sudah memiliki usaha maka dari itu mereka juga ikut 

berwirausaha. 

Hasil wawancara tersebut terlihat bahwa faktor lingkungan juga 

mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian sebelumnya  oleh Ahmad Syarif Hidayat yang 

berjudul Mahasiswa berwirausaha : Latar belakang, Karakter, dan Proses 

Menciptakan Usaha. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

lingkungan sangat mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha. 
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Menurutnya faktor lingkungan tersebut seperti :lingkungan pendidikan, 

lingkungan keluarga, etnis, organisasi serta sejarah kerja.dalam penelitian 

sebelumnya menjelaskan bahwa dalam faktor lingkungan keluarga, 

dukungan orang tua sangat dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan 

membangun usaha. Semua orang tua mahasiswa wirausaha memberikan 

dukungan bagi mereka walaupun awalnya menolak. Namun, etnis tidak 

telalu berpengaruh dalam memilih berwirausaha.
72

 Akan tetapi lingkungan 

tempat tinggal yang terdapat banyak orang yang berwirausaha turut 

memotivasi mahasiswa untuk berwirausaha. Lingkungan pendidikan juga 

mempengaruhi seperti mata kuliah yang dipelajari membuat mereka 

tertarik berwirausaha. Hal ini merupakan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari Ni Putu Pebi Ardiyani dan A.A.G Agung  Artha Kusuma 

yang berjudul Pengaruh Sikap, Pendidikan, dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Minat Berwirausaha.  Dalam penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Dimana semakin kondusif lingkungan keluarga disekitar maka aka 

semakin mendorong seseorang untuk menjadi wirausaha.
73

 

Kedua penelitian ini saling berhubungan bahwa faktor 

sosiological/lingkungan dapat mempengaruhi. Di dalam kedua penelitian 

                                                             
72

Indriyani,. 48 
73

Ni Putu Pebi Ardiyani, A. A.G Agung, dan Artha Kusuma, “Pengaruh Sikap, 

Pendidikan, dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha,” Jurnal Manajemen unud 5, 

no. 8 (2016), 7. 



69 
 

 

terdapat kesamaan yaitu dorongan/dukungan orang tua sangat 

mempengaruhi mereka dalam berwirausaha. 

c. Selanjutnya faktor pendidikan, pendidikan menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi untuk berwirausaha karena dalam perguruan tinggi 

khususnya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

mempelajari pengetahuan mengenai kewirausahaan, materi yang diberikan 

sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang memiliki usaha. 

 Mata kuliah yang diberikan berupa pengetahuan tentang bagaimana 

cara membaca peluang disekitar, men-designproduk, branding, mengetahui 

target pasar, serta teknik promosi dan pemasaran. Semua mata kuliah 

tersebut bisa membuat mahasiswa tertarik untuk berwirausaha.Priyantidala 

Mopangga (2014) mengatakan bahwa pada dasarnya pembentukan jiwa 

kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal dan 

kontekstual.pendidikan merupakan salah satu faktor eksternal ang 

berperan dalam menumbuhkan minat berwirausaha.
74

 

 Subjek yang mengatakan bahwa faktor ini menjadi salah satu yang 

membuat dia tertarik  untuk berwirausaha serta subjek penelitian setuju 

bahwa perguruan tinggi diharapkan mendukung dan ikut andil terhadap 

mahasiswa yang memiliki usaha dengan cara membuka bazar mahasiswa 

ataupun bekerjasama dengan perusahanaan untuk penyalur kreatifitas 

mahasiswa. Faktor ini juga didukung dengan penelitian yang serupa oleh 

Ahmad Syarif Hidayat yang berjudul Mahasiswa berwirausaha: Latar 

                                                             
74

Rita Ningsih, “Peranan Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Motivasi 

Beerwirausaha Bagi Mahasiswa”, Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta,2017. 



70 
 

 

belakang, Karakter, dan Proses Menciptakan Usaha. Penelitian ini 

mengatakan bahwa mahasiswa yang berwirausaha memiliki latar belakang 

pendidikan yang berbeda. Beberapa mahasiswa ingin berwirausaha 

sebelum kuliah, mereka mengambil jurusan yang dapat mendukung 

keinginannya berwirausaha. Mata kuliah kewirausahaan dan dosen tertentu 

berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berwirausaha.
75

 Faktor ini 

didukung dengan penelittian sebelmnya oleh Glisina Dwinoor Rembulan 

dan Fabianus Fensi yang berjudul Pengaruh Pendidika Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha. Penelitiian tersebat menyatakan 

bahwaminat mahasiswa berwirausaha dipengaruhi oleh mata kuliah 

kewirausahaan yang disusun oleh institusi pendidkan. Selaiitu mahasiswa 

dapat terpengaruh karen dorongan institusi pendidikan.
76

  Dari kedua 

penelitian tersebut diketahui bahwa dalam faktor pendidikan,mata kuliah 

yang diberikan sangat mempengaruhi mahasiswa untuk tertarik 

berwirausaha. 

d. Faktor selanjutnya yaitu lapangan kerja, fenomena banyaknya lulusan 

sarjana yang menganggur menjadi masalah tersendiri.  Banyak mahasiswa 

yang masih berpatokan bahwa lulusan perguruan tinggi harus bekerja di 

perkantoran tetapi kenyataanya ketersediaan lapangan kerja tersebut 

terbatas. 
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Masalah ini disadari oleh beberapa mahasiswa untuk  mencari 

alternatif lainnya seperti membuka lapangan kerja sendiri. Dari faktor ini 

terdapat sub-faktor yang mempengaruhi mereka yaitu membuka lapangan 

kerja baru. Mereka mengatakan bahwa dengan membuka lapangan 

pekerjaan pastinya juga akan mengurangi tingkat pengangguran. Hasil 

wawancara tersebut menghasilkan informasi bahwa faktor lapangan kerja 

juga berperan dalam mempengaruhi mahasiswa untuk berwirausaha. Hal 

ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syarif 

Hidayat yang berjudul Mahasiswa berwirausaha : Latar belakang, 

Karakter, dan Proses Menciptakan Usaha. Penelitan ini tidak menganggap 

bahwa faktor peluang menjadi faktor seseorang untuk berwirausaha. Hal 

itu karena di dalam keputusan mahasiswa untuk berwirausaha pastinya 

terletak dalam karakter/kepribadian seseorang serta faktor lingkungan 

yang paling dekat dengan mereka dapat mempenngaruhinya.
77

  Tetapi di 

dalam penelitian yang dilakukan saat ini peluang menjadi pengaruh besar 

untuk mahasiswa berwirausaha. Mahasiswa dapat membaca peluang dan 

memanfaatkan peluang tersebut untuk berwirausaha. 

e. Faktor selanjutnya yaitu ekonomi, mahasiswa IAIN berasal dari latar 

belakang  keluarga yang berbeda-beda dari kondisi ekonomi dan pekerjaan 

orang tua yang beragam. Banyak mahasiswa perantauan yang berasal dari 

keluarga sederhana sehingga selama diperantuan mereka berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari dengan berwirausaha. Kebutuhan 
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mahasiswa perantau pastinya lebih banyak daripada mahasiswa biasanya. 

Dalam faktorini terdapat 2 sub-faktor yaitu kondisi ekonomi orang tua dan 

kebutuhan merantau.  

Dari hasil wawancara menunjukan  bahwa mayoritas  subjek 

setuju bahwa dengan berwirausaha mereka akan sedikit meringankan 

beban orang tua dan bisa memperbaiki keadaan ekonomi untuk 

kedepannya. Dengan berwirausaha mahasiswa perantauan akan memenuhi 

kebutuhan sehari harinya dari penghasilan tambahan yang diperoleh. Dari 

hasil penelitian ini didapatkan bahwa faktor ekonomi sangat 

mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha. Hal ini sejalan dengan  

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anisa Rahma yang berjudul 

Analisis Faktor Pendorong wanita mengambil Keputusan Berwirausaha 

Pada Sentra Usaha Mikro Kecil Batik Jambi Kota Seberang. Penilitan 

tersebut menggungkapkan bahwa faktor pendorong mengambil keputusan 

berwirausaha  yang pertama adalah karena faktor terdorong ekonomi 

dimana untuk mencari penghasilan tambahan dengan maksud memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.
78

 Hal ini membuktikan bahwa faktor ekonomi 

sangat berpengaruh terhadap keputusan untuk berwirausaha dalam 

memperoleh penghasilan tambahan. Dengan kondisi ekonomiyang kurang 

memotivasi seseorang untuk mencari cara agar keadaan ekonomi bisa 

diperbaiki dengan berwirausah.    
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f. Faktor terakhir yaitu peluang, peluang menjadi faktor penting untuk 

memulai berwirausaha. Seseorang yang pandai dalam membaca peluang 

disekitarnya, dia akan memanfaatkan peluang tersebut. Sebuah peluang 

bisa dilihat dari apa yang dibutuhkan dan banyak dicari oleh lingkungan 

sekitarmu. Lingkungan kampus menjadi peluang yang besar dan sangat 

berpotensi untuk membuka usaha karena lingkungan yang mayoritas anak 

muda dan memiliki selera yang berbeda-beda serta sifat konsumtif yang 

tinggi. Peluang ini disadari oleh semua subjek penelitian dan setuju bahwa 

faktor ini sangat mempengaruhi mereka untuk berwirausaha. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraeningsih dan kawan-

kawan yang berjudul Peluang dan Tantangan Berwirausaha Bagi 

Mahasiswa Universitas Muria Kudus di Masa Pandemi. Penelitian ini 

mengatakan bahwa persaingan antar penjual menjadi semakin tinggi yang 

disebabkan karena banyaknya masyarakat yang beralih profesi akibat 

pemutusan hubungan kerja selama pandemi. Namun hal itu menjadi 

peluang bagi para tenant yang memiliki motivasi tinggi. Peluang tersebut 

dimanfaatkan untuk tetap menjalankan bisnis dan atau menemukan ide 

bisnis baru (inovasi bisnis) sehingga dapat bertahan di masa pandemi.
79

 

Hal ini membuktikan bahwa indikator peluang sangat berpengaruh besar 

terhadap keputusan berwirausaha. 

Dari hasil penelitian yan sudah dilakukan serta pembahasan yang 

dipaparkan menunjukkan bahwa dalam memutuskan untuk berwirausaha 
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pasti terdapat faktor yang mempengaruhi mereka. Penelitian ini membahas 

mengenai 6 indikator yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

berwirausaha diantaranya: faktor kepribadian, sosiological/lingkungan, 

pendidikan, lapangan kerja, ekonomi, dan peluang. Hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap mahasiswa yang memiliki usaha mayoritas mengtaka 

bahwa ada 3 faktor yang sangat berpengaruh bagi mereka untuk 

memutuuskan berwirausaha. Ketiga faktor tersebut adalah faktor 

kepribadian, faktor ekonomi serta faktor peluang yang ada di  sekitar 

mereka. 

 

 

 

 

  



75 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah  melakukan pembahasan terhadap data yang diperoleh dalam 

penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Mahasiswa yang memilih berwirausaha pastinya disebabkan oleh faktor 

yang mendorong mereka. Faktor yang mendorong seseorang untuk 

berwirausaha bermacam-macam. Di  dalam penelitian ini ada 6 indikator 

yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam memilih berwirausaha.Faktor 

tersebut yaitu kepribadian, sosiological/lingkungan, pendidikan, lapangan 

kerja, ekonomi dan peluang.  Peneliti berusaha mencari informasi tentang apa 

yang mempengaruhi mahasiswa khususnya pada jurusan Ekonomi Syariah 

yang perantauan untuk berwirausaha.  

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa dari  keenam faktor yang 

ditentukan peneliti seperti: kepribadian, sociological/lingkungan keluarga, 

pendidikan, lapangan kerja, ekonomi serta peluang, masing-masing memiliki 

peran penting untuk mempengaruhi mahasiswa berwirausaha tetapi ada faktor 

yang sangat mempengaruhi mereka dalam berwirausaha. faktor tersebut 

adalah yang pertama  ada faktor kepribadian dari dalam diri mereka yang  

memang tertarik dan menyukai  dunia usaha. Selanjutnya faktor ekonomi, 

mayoritas dari mereka berasal dari ekonomi yang tidak terlalu berkecukupan 



76 
 

 

dan berharap bisa  meringankan beban orang tua. Hal ini membuat mahasiswa 

termotivasi untuk berwirausaha.  Faktor yang terakhir yaitu peluang, dengan 

melihat kondisi di sekitar yang sangat berpotensi, mereka dapat 

memanfaatkan peluang tersebut untuk berwirausaha. Produk yang dijual 

mahasiswa selain menarik juga sangat sesuai dengan kondisi keuangan 

mahasiswa, dengan harga murah tetapi mereka memberikan produk dan jasa 

yang berkulitas. 

Selain ketiga faktor diatas yang memengaruhi mereka, ada faktor yang  

perlu diperhatikan  yaitu faktor  pendidikan. Walaupun faktor  ini tidak terlalu 

mempengaruhi mereka tetapi mereka berharap bahwa perguruan tinggi dapat 

ikut andil dan mendukung mahasiswanya yang berwirausaha dengan cara 

memberikan wadah serta kerjasama dengan perusahaan agar produk mereka 

juga dapat  tersalurkan.  

 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti untuk mahasiswa yang berwirausaha 

sertauntuk  perguruan tinggi adalah : 

Bagi para mahasiswa harusnya tidak berpatokan bahwa lulusan sarjana 

harus bekerja di sebuah perkantoran atau perusahaan. Ada baiknya mahasiswa 

bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri atau untuk orang lain, salah satunya 

dengan berwirasaha. Karena pada dasarnya dengan berwirausaha pendapatan 

yang diperoleh berpotensi lebih besar dibandingkan dengan bekerja di 

perkantoran/perusahaan. 
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Selanjutnya, diharapkan pihak perguruan tinggi lebih memperhatikan 

mahasiswanya terkhusus yang berwirausaha dengan ikut mendukung mereka  

menyedikan wadah untuk mereka agar kreatifitasnya tersalurkan contohya 

seperti agenda bazar setiap minggunya untuk memasarkan produk-produk 

yang dimiliki mahasiswanya, selain itu, perguruan tingi juga diharapkan dapat 

membuka kerjasama seperti perusahaan atau swalayan untuk memasarkan 

produk-produk kreatif mereka. 

Untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempegaruhi mahasiswa berwirausaha diharapkan dapat menemukan dan 

mencari tahu faktor-faktor lainnya yang belum ditemukan. 
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Foto Dokumentasi pada mahasiswa perantauan yang memiliki usaha khususnya 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro angkatan 17 
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Foto produk forist yang dimiliki oleh Hanin Nisa Rosdanina mahasiswa asal 

jurusan Ekonomi sayariah. Produk yang ia jual berupa buket bunga dan papan 

bunga. 

   

 
 

Foto hasil makeup dari usaha yag dimilki oleh Hayinun Mutmainah mahasiswa 

Ekonomi Syariah. Jasa makeup sangat digandrungi mahasswa saat moment 

wisuda 
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